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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses IPA melalui 
siklus belajar 5E pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu Bantul. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April-Mei. 
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis 
dan Mc Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu dengan 
jumlah 31 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Objek 
penelitian ini yaitu keterampilan proses IPA. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan & pengamatan, dan refleksi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Teknik analisis data yaitu secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses IPA siswa yaitu 
keterampilan menginferensi dan memprediksi mengalami peningkatan. Pada siklus I, 
persentase rata-rata keterampilan menginferensi sebesar 85,94% dan keterampilan 
memprediksi sebesar 81,78%. Pada siklus II, persentase rata-rata keterampilan 
menginferensi meningkat menjadi88,71% dan keterampilan memprediksi sebesar 
85,48%. Hasil tersebut telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian serta validasi 
proses. Peningkatan tersebut karena guru telah menerapkan setiap tahap pada siklus 
belajar 5E sesuai dengan pedoman pembelajaran.  
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IMPROVING SCIENCE PROCESS SKILLS THROUGH 5E LEARNING CYCLE 
IN SCIENCE LEARNING OF 5
TH
 GRADE STUDENTS 
AT SEDAYU 1 ELEMENTARY SCHOOL 
 
By: 
Reni Nur Khoiriyyah 
NIM 13108241054 
 
ABSTRACT 
 
The research aims to improve science process skills of 5
th
 grade students in 
Sedayu 1 Elementary School.This research had taken in April-May 2017. 
The research was Classroom Action Research using Kemmis and Mc Taggart 
Model. The subject of the research were the 5
th
 grade of 19 students consist of 15 
male and 16 female students. Object of the research was science process skills. The 
research had two cycles which each cycle of the research  consisted of planning, 
action & observation, and reflection. Data were collected by using test and 
observation of learning implementation. Data analysis techniques were descriptive 
qualitative and quantitative. 
The result shows that 5E learning cycle can improve the inferring skill and 
predicting skill. In 1
st
 cycle, the average percentage of inferring skill is 85,94% and 
predicting skill is 81,78%. In 2
nd
 cycle, the average percentage of inferring skill is 
88,71% and predicting skill is 85,48%. It had fulfilled successful criteria of study. 
The teacher had applied each phase of 5E learning cycle based on the learning 
guidance so that can improve the science process skills.  
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MOTTO 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap. 
(Terjemahan Q.S. Al Insyirah: 6-8) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya membuka kesempatan kepada 
siswa untuk secara aktif memiliki rasa ingin tahu. siswa dibentuk secara aktif untuk 
melatih keterampilan-keterampilan proses IPA. Keterampilan proses IPA merupakan 
keterampilan intelektual yang dimiliki dan digunakan ilmuwan dalam meneliti 
fenomena alam (Samatowa 2011: 93). Fakta dilapangan menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sehingga 
keterampilan proses IPA tidak terfasilitasi. 
 Berdasarkan observasi awal pada pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Sedayu 
tanggal 5 November 2016, guru menggunakan metode penugasan secara dominan. 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada di buku. 
Siswa yang telah mengerjakan soal-soal tersebut di rumah, tidak ada aktivitas lain 
selain mengganggu teman-temannya yang sedang mengerjakan soal. Sehingga 
suasana kurang kondusif karena tidak semua siswa disibukkan dengan aktivitas 
belajar. Setelah menugaskan siswa mengerjakan soal, guru menjelaskan materi pada 
soal yang belum dipahami siswa. Guru menuliskan materi tersebut pada papan tulis 
dan meminta siswa untuk mencatat. Tidak semua siswa mencatat materi yang ditulis 
di papan tulis, ada beberapa siswa yang justru ramai. 
 Observasi kedua pada tanggal 8 November 2016, guru menjelaskan materi baru 
tentang sifat bahan. Karena belum mempersiapkan media sebelum mengajar, guru 
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menggunakan media seadanya. Pada kegiatan awal, siswa diminta untuk melihat 
media tersebut. Namun, tidak ada kegiatan siswa untuk melakukan pengamatan pada 
media tersebut. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan 
materi tersebut. Hanya sedikit siswa yang memperhatikan penjelasan guru. Banyak 
siswa yang justru ramai ketika pembelajaran berlangsung. Karena suasana kelas 
sudah tidak kondusif, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di kertas. 
Namun soal-soal yang diberikan tidak membangun proses berpikir siswa sebab siswa 
hanya menyalin jawaban yang berasal dari buku ajar. 
 Kegiatan pembelajaran IPA yang tidak mengoptimalkan keterampilan proses 
IPA menyebabkan minat belajar siswa rendah. Sebagian siswa memilih pasif untuk 
bertanya. Alhasil hal ini mempengaruhi hasil belajar IPA. Hasil analisis terhadap 
ujian tengah semester I pada mata pelajaran IPA kelas V di SD Negeri1 Sedayu 
masih tergolong rendah. KKM yang diterapkan adalah 75 sedangkan rata-rata hanya 
mencapai nilai 65,03. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 90 dan nilai terendah adalah 
30. Dari 30 siswa hanya 10 siswa yang berhasil mencapai KKM. Rendahnya hasil 
belajar IPA ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan 
metode dan model pembelajaran yang kurang tepat sehingga siswa kurang mampu 
memahami materi pembelajaran. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang kurang tepat karena pembelajaran dipusatkan pada guru. 
Dengan kata lain pembelajaran IPA tersebut, siswatidak mencari, menemukan dan 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga pengetahuan tersebut langsung 
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diberikan oleh guru. Kondisi demikian membuat minat belajar IPA siswa menjadi 
rendah sehingga partisipasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaranpun rendah. 
Dengan tidak adanya kegiatan praktikum/ eksperimen, siswa tidak difasilitasi untuk 
megeksplorasi pengetahuan mereka sehingga pembelajaran tersebut hanya 
mentransfer pengetahuan yang ada di buku kepada siswa secara langsung tanpa 
adanya proses untuk mengkonstruk pengetahuan tersebut. 
 Kondisi pembelajaran yang demikian menyebabkan perlu adanya penggunaan 
model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan proses IPA sehingga 
siswa dapat menunjukkan keaktifan dalam belajar. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat mengembangkan proses berpikir siswa adalah siklus belajar 5E. Siklus 
belajar 5E  merupakan model pembelajaran yang mampu untuk membuat siswa aktif 
dalam belajar. Menurut Ngalimun (2014: 14), siklus belajar merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
jalan berperan aktif. Berdasarkan data lain aitu hasil wawancara dengan guru kelas, 
beliau mengakui belum pernah menggunakan siklus belajar 5E. 
 Melalui penerapan siklus belajar 5E ini diharapkan mampu menjadi solusi 
untuk meningkatkan keterampilan proses IPA siswa dan hasil belajar IPA khususnya 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. 
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B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat didiagnosis 
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran IPA di kelas V 
SD Negeri 1 Sedayu antara lain: 
1. Guru belum mengembangkan keterampilan proses IPA secara optimal. Hal ini 
disebabkan karena a) aktivitas siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat 
penjelasan guru; b) pembelajaran lebih dominan menggunakan metode ceramah 
dan berpusat pada buku paket dan buku LKS; c) tidak ada kegiatan percobaan/ 
eksperimen untuk siswa mengeksplorasi pengetahuan; dan d) kegiatan elaborasi 
siswa yang belum optimal. 
2. Hasil belajar IPA yang masih tergolong rendah yaitu rata-rata65,03 dari KKM 
75.Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru 
melalui model pembelajaran yang kurang tepat dan minat siswa yang masih 
rendah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga siswa bosan untuk 
memperhatikan penjelasan guru. 
 
C. Fokus Masalah 
 Berdasarkan diagnosispermasalahan yang telah diuraikan, peneliti 
memfokuskan masalah dalam penelitian ini yaitu pada keterampilan proses IPA yang 
belum difasilitasi guru secara optimal pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 1 
Sedayu Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian yaitu “bagaimana meningkatkan keterampilan proses IPA melalui 
penerapan siklus belajar 5E pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 
Sedayu Bantul?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan proses IPA 
melalui penerapan siklus belajar 5E pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD 
Negeri 1 Sedayu Bantul. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Menghasilkan proses belajar mengajar yang dapat mencakup keterampilan proses 
IPA secara optimal. 
2. Menghasilkan hasil belajar IPA menjadi lebih baik yaitu rata-rata nilai IPA lebih 
dari KKM. 
3. Mengembangkan profesi guru dalam mengajar IPA melalui penerapan siklus 
belajar 5E. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran IPA SD 
a. Hakikat Pembelajaran IPA SD 
 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains 
yang berasal dari bahasa Inggris science. Science terdiri dari social science dan 
natural science. Akan tetapi, seiring perkembangannya, science sering di terjemahkan 
sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA dapat didefiniskan 
sebagai suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan 
sebagainya (Trianto, 2010: 136).  
 Hal ini diperkuat dengan pendapat Samatowa (2013: 3) bahwa IPA membahas 
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis dan didasarkan pada 
eksperimen dan observasi yang dilakukan oleh manusia. Selanjutnya Winaputra 
mengemukakan bahwa IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang 
benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara 
menyelesaikan masalah. Sehingga IPA  tidak dibangun dengan cara instan, melainkan 
melalui suatu proses ilmiah. 
 Nash (Darmodjo, 1992: 3) menjelaskan secara singkat IPA adalah pengetahuan 
yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA memiliki 
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suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Cara IPA mengamati dunia itu 
bersifat analitis, lengkap, cermat dan menghubungkan antara satu fenomena dengan 
fenomena yang lain sehingga keseluruhanya membentuk suatu perspektif baru 
tentang objek yang diamati.  
 Pada IPA mengandung proses kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut. Dengan menggunakan 
proses dan sikap ilmiah tersebut akan melahirkan penemuan-penemuan baru yang 
menjadi produk IPA.  Bundu (2006: 10) menjelaskan bahwa IPA bukan hanya terdiri 
atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi 
terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam 
yang belum dapat diterangkan  
 Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
IPA adalah kumpulan pengetahuan yang memerlukan proses aktif dan sikap ilmiah 
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan gejala alam. Cara memecahkan 
masalah tersebut dapat dilakukan melalui metode ilmiah yang sistematis seperti 
observasi dan eksperimen sehingga menciptakan produk IPA. 
 IPA disampaikan kepada peserta didik melalui pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Bantuan yang 
diberikan guru kepada siswa bertujuan agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta pembentukan sikap dan 
keyakinan (Susanto, 2013: 18-19). 
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 Menurut Degeng pembelajaran berarti “upaya membelajarkan siswa” (Wena, 
2009: 2). Pembelajaran tidak berpusat pada guru sehingga membuat siswa aktif untuk 
mengikuti kegiatan belajar. Pendapat demikian diperkuat oleh Sugihartono dkk 
(Irham & Wiyani, 2013: 131) bahwa  pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan 
guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara 
mengorganisasikan dan menciptakan suatu lingkungan belajar dengan berbagai 
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar lebih optimal.  
 Dimyati & Mudjiono (2006: 136) menjelaskan pembelajaran dapat dikatakan 
terjadi belajar apabila terjadi suatu proses perubahan perilaku pada diri siswa sebagai 
hasil dari suatu pengalaman. Tujuan pokok pembelajaran di sekolah secara 
operasional adalah membelajarkan siswa agar mampu memproses dan memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi siswa. Hal-hal pokok yang hendaknya 
menjadi pengalaman siswa adalah berupa cara-cara penting untuk memproses dan 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi kebutuhannya.  
 Menurut Raharjo (2012: 19), pembelajaran merupakan akumulasi dari sistem 
konsep mengajar dan konsep belajar. Penekanannya terletak pada penumbuhan 
aktivitas subjek didik. Pembelajaran merupakan susatu sistem yang terdapat 
komponen-komponen antara lain peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, 
fasilitas dan prosedur serta alat atau media yang harus dipersiapkan.  
 Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guru untuk menyampaikan ilmu dan 
membantu peserta didik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan dan penguasaan 
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pengetahuan. Selain itu, aktivitas belajar dimaksudkan agar siswa mampu memproses 
dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada pembelajaran, guru 
menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan berbagai metode untuk 
menumbuhkan aktivitas belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
 Pembelajaran di sekolah dilakukan berdasarkan subjek pelajaran dan tingkat 
satuan pendidikan. Salah satu pembelajaran di sekolah dasar yaitu pembelajaran IPA. 
Menurut Asy’ari (2006: 22) sains merupakan ilmu empirik yang membahas tentang 
gejala alam maka dalam pembelajarannya harus faktual, tidak hanya secara verbal. 
Beliau mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran IPA siswa juga perlu dilatih 
keterampilan proses yaitu proses bagaimana cara produk tersebut ditemukan. 
Pembelajaran sains sebaiknya diciptakan suatu kondisi agar siswa selalu aktif untuk 
ingin tahu. Aktivitas tersebut dapat diungkapkan melalui investigasi yang dilakukan 
siswa. 
 Produk IPA termasuk dalam suatu dimensi IPA. Dalam hal ini, Sulistyorini 
(2007: 9-11) melengkapi bahwabelajar IPA memiliki dimensi poduk, proses, dan dari 
pengembangan sikap ilmiah. Dalam pengajaran IPA, guru dituntut untuk dapat 
mangajak anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar. Proses 
IPA disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Untuk anak sekolah dasar, metode 
ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan sehingga anak sekolah 
dasar dapat melakukan penelitian sederhana. Abruscato & DeRosa (2010: 11) 
menjelaskan pada pembelajaran IPA di sekolah dasar guru mengajarkan mengenai 
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keterampilan proses, nilai-nilai, dan sikap yang terkait dengan mencari penjelasan 
ilmiah yang terdapat pengetahuan ilmiah tentang gejala alam. 
 Susanto (2013: 170-171) mengemukakan bahwa pembelajaran sains merupakan 
pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip dan proses sehingga menumbuhkan 
sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 
di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan 
terhadap kumpulan konsep IPA. Melalui kegiatan tersebut siswa akan mendapatkan 
pengalaman langsung dalam mengamati, berdiskusi dan menyelidiki sehingga dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah. 
 Menurut Trianto (2010: 142-143), pembelajaran IPA pada tingkat pendidikan 
manapun harus dikembangkan dengan memahami berbagai pandangan tentang makna 
IPA. Proses belajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, 
sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori 
dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap 
kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan. Guru perlu mengembangkan 
suatu model pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran utnuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya. 
 Dari beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
IPA di SD harus faktual, tidak hanya secara verbal sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman langsung dan aktif untuk ingin tahu. Pada pembelajaran IPA di SD 
menggunakan prinsip-prinsip dan proses penyelidikan sederhana. Guru harus 
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mengajarkan mengenai keterampilan proses sehingga siswa dapat menemukan fakta-
fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA SD 
 Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 
masyarakat membuat pembelajaran IPA menjadi penting. Adapun tujuan 
pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan 
(BSNP) dimaksudkan untuk: 
1) memperoleh keyakinan terhadap keyakinan Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 
6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. (Susanto, 2013: 171) 
 
 Menurut Darmodjo & Kaligis (1992: 6) dengan pembelajaran IPA diharapkan 
siswa akan dapat: 
1) memahami alam sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia 
serta konsep-konsep IPA yang terkandung di dalamnya, 
2) memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu yaitu keterampilan proses atau 
metode ilmiah yang sederhana, 
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3) memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan memecahkan 
masalah yang dihadapinya serta menyadari kebesaran Penciptanya, dan 
4) memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
 Menurut British Columbia, Canada (Bundu, 2006: 18) pembelajaran IPA di 
sekolah dasar harus: 
1) menumbuhkan sikap ilmiah yang sesuai (encourage appropriate scientific 
attitude), 
2) mengembangkan kemampuan menggunakan keterampilan proses IPA (develop 
the ability to use the processes and skills of science), 
3) mengenalkan pengetahuan ilmiah (introduce the scientific knowledge), dan 
4) mengembangkan cara berpikir kritis, rasional, dan kreatif (promote critical, 
rational, and creative thinking). 
 Dari beberapa tujuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah menumbuhkan kesadaran untuk memahami 
alam sekitar, mengembangkan keterampilan proses, dan menumbuhkan sikap ilmiah 
serta. Dengan menumbuhkan sikap ilmiah tersebut diharapkan siswa dapat berpikir 
kritis, rasional, dan kreatif terhadap persoalan yang bersifat ilmah dan terdapat di 
alam sekitar. 
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2. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
 Izzaty dkk (2013: 114-115) membagi masa anak-anak di sekolah dasar menjadi 
dua fase, yaitu masa anak kelas rendah dan masa anak kelas tinggi. Masa anak kelas 
rendah yaitu kelas I sampai dengan kelas III dan masa anak kelas tinggi yaitu kelas 
IV sampai dengan kelas VI. Masa kelas rendah berlangsung antara usia 7-9 tahun, 
sedangkan masa kelas tinggi berlangsung antara usia 9-12 tahun.  
 Menurut Asy’ari (2006: 42-44), anak pada tahap usia 9-12 tahun memiliki 
kekhasan antara lain dapat berpikir reversibel, dapat melakukan pengelompokan dan 
menentukan urutan, serta telah mampu melakukan operasi logis tetapi pengalaman 
yang dimiliki masih terbatas. Dengan melihat tingkat kemampuan berpikir anak kelas 
tinggi maka untuk pembelajaran kelas atas sebaiknya diarahkan pada pelatihan 
kemampuan berpikir lebih kompleks, misal berdiskusi dalam kelompok untuk 
memprediksi, menginterpretasi data atau membuat kesimpulan dari hasil pengamatan 
yang dilakukan. 
 Menurut Piaget (Suparno, 2001: 77) tahap perkembangan berpikir anak dibagi 
menjadi empat tahap yaitu tahap sensorimotorik (0-2 tahun), tahap praoperasional (2-
7 tahun), tahap operasional konkret (7-11 tahun) dan tahap operasional formal (12-15 
tahun). Berdasarkan tahapan tersebut, siswa kelas V sekolah dasar termasuk pada 
tahap operasional konkret. Tahap operasional konkret merupakan perkembangan 
sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan tertentu yang logis. Ciri-ciri 
pemikiran operasi konkret yaitu: 
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1) Anak mulai dapat menggambarkan secara menyeluruh ingatan, pengalaman, 
dan objek yang dialami. 
2) Anak mulai dapat melihat persoalan dari sudut yang lebih luas, bukan hanya 
satu persepsi saja. 
3) Anak dapat melakukan seriasi, yaitu proses mengatur unsur-unsur menurut 
semakin besar atau kecilmya unsur-unsur tersebut. Seriasi dapat berdasarkan 
ukuran, berat, volume dan lain-lain. 
4) Untuk usia akhir pada tahap operasional konkret, akan mengelompokkan objek-
objek secara lebih tersistematis.  
5) Konsep anak tentang bilangan lebih berkembang 
6) Pada umur 10 atau 11 tahun anak akan sadar konsep waktu dan kecepatan.  
7) Anak sudah lebih mendalam melihat sebab suatu kejadian. Ia suka 
mempertanyakan mengapa suatu terjadi. Ia suka melihat dan meneliti terjadinya 
berbagai macam hal. 
8) Anak dapat membuat perbandingan antara hal yang terjadi dengan kasus-kasus 
yang mungkin mulai terbentuk. 
9) Anak masih belum dapat memecahkan persoalan yang abstrak. 
10) Anak sudah tidak begitu egosentris dalam pemikirannya dan pennggunaan 
bahasa sudah lebih komunikatif. 
 Menurut Djamarah (2008: 125), pada masa kelas tinggi anak memiliki ciri-ciri 
khas yaitu: 
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
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2) Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran 
khusus. 
4) Sampai kira-kira umur 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya. 
5) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk 
dapat bermain bersama-sama. di dalam permainan ini biasanya anak tidak lagi 
terikat pada aturan permainan yang tradisional, mereka membuat peraturan 
sendiri 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk kelas V 
sekolah dasar termasuk pada kelompok kelas tinggi dan berada pada tahapan 
operasional konkret. Pada tahap tersebut anak masih membutuhkan benda-benda 
konkret untuk membantu pengembangan kemampuan berpikirnya. Anak-anak pada 
usia kelas tinggi juga masih gemar embentuk kelompok sebaya sehingga hal ini perlu 
diperhatikan guru dalam membentuk kelompok belajar. 
3. Keterampilan Proses IPA 
a. Pengertian Keterampilan Proses 
 Pada hakikatnya dalam proses mendapatkan IPA diperlukan keterampian dasar. 
Oleh karena itu, jenis-jenis keterampilan dasar yang diperlukan dalam proses 
mendapatkan IPA disebut sebagai keterampilan proses. Untuk memahami suatu 
konsep,siswa tidak diberi tahu oleh guru tetapi guru memberi peluang pada siswa 
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untuk memperoleh dan menemukan konsep melalui pengalaman siswa dengan 
mengembangkan keterampilan proses (Sulistyorini, 2007: 10). 
 Menurut Indrawati (Trianto, 2010: 144), keterampilan proses merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan. Sedangkan menurut Samatowa (2011: 93), 
keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual yang dimiliki dan 
digunakan oleh para ilmuwan dalam meneliti fenomena alam.  
 Semiawan dkk (1986: 14-15) mengemukakan ada beberapa alasan keterampilan 
proses perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 
1) Perkembangan ilmu pengetahuan berkembang semakin cepat sehingga tak 
mungkin para guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. 
2) Anak-anak mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika 
disertai dengan contoh-contoh konkret, sesuai dengan situasi dan 
mempraktekkan sendiri upaya penemuan konsep. 
3) Penemuan ilmu pengetahuan bersifat relatif. 
4) Pengembangan konsep tidak lepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam 
diri anak didik. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
proses adalah keterampilan yang digunakan untuk menemukan konsep tentang 
fenomena alam melalui penemuan-penemuan. Keterampilan proses perlu diterapkan 
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di pembelajaran karena siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang 
rumit dan abstrak. Dari pemahaman konsep tersebut, keterampilan proses dapat 
mengembangkan sikap pada siswa, tentunya sikap yang diharapkan adalah sikap 
ilmiah. 
b. Macam-macam Keterampilan Proses IPA 
 Sebagai suatu proses, IPA merupakan cara kerja, berpikir dan memecahkan 
asalah sehingga memerlukan metode ilmiah. Untuk melakukan proses tersebut 
dibutuhkan berbagai macam keterampilan proses. Keterampilan proses memiliki 
berbagai macam jenis. Secara garis besar, keterampilan proses IPA dibagi menjadi 
keterampilan mendasar dan keterampilan terintegrasi. Selanjutnya keterampilan- 
mendasar pada keterampilan proses menurut Semiawan (1986: 17) antara lain: 
1) Mengobservasi atau mengamati 
 Observasi atau pengamatan adalah salah satu keterampilan ilmiah yang 
mendasar. Dalam mengobservasi, siswa memilah-milahkan mana yang penting dari 
yang kurang atau tidak penting. Siswa menggunakan semua indera untuk melihat, 
mendengar, merasa, mengecap, dan mencium. Guru perlu melatih siswa agar terampil 
dalam mengobservasi berbagai makhluk, benda, dan kenyataan di sekitarnya 
(Semiawan, 1986: 19). 
2) Menghitung 
 Keterampilan menghitung anak biasanya dilatih dan dibina melalui pelajaran 
matematika, namun dalam pelajaran salah satunya ilmu pengetahuan alam dapat pula 
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keterampilan tersebut dikembangkan. Hasil perhitungan dapat dikomunikasikan 
dengan cara membuat tabel, grafik, atau histogram (Semiawan, 1986: 20). 
3) Mengukur 
 Keterampilan mengukur sangat penting dalam kerja ilmiah. Dasar pengukur 
adalah pembanding. Guru dapat melatih siswa dengan mengarahkan mereka untuk 
membandingkan benda dengan benda lainnya kemudian mereka akan diperkenalkan 
dengan satuan ukuran (Semiawan, 1986: 21). 
4) Mengklasifikasikan 
 Dalam kehidupan sehari-hari, siswa perlu mengenal perbedaan dan persamaan 
antara benda-benda. Pembuatan klasifikasi perlu memperhatikan dasar klasifikasi, 
misalnya menurut suatu ciri khusus, tujuan, atau kepentingan tertentu. Dalam 
membuat klasifikasi dituntut kecermatan anak dalam mengamati (Semiawan, 1986: 
22). 
5) Mencari hubungan ruang/ waktu 
 Guru perlu melatih siswa agar terampil melihat hubungan ruang, misalnya 
mengenal bentuk-bentuk bidang datar dan bangun ruang. Guru juga perlu melatih 
siswa melihat hubungan waktu dengan belajar membuat urutan kejadian, membuat 
jam sederhana, menggunakan unit waktu seperti menit,minggu, bulan, dan tahun 
(Semiawan, 1986: 23). 
6) Membuat hipotesis 
 Hipotesis adalah suatu perkiraan yang beralasan untuk menerangkan suatu 
kejadian atau pengamatan tertentu. Guru dapat melatih siswa untuk membuat 
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hipotesis sederhana. Penyusunan hipotesis adalah salah satu kunci pembuka tabir 
penemuan berbagai hal baru (Semiawan, 1986: 25). 
7) Merencanakan penelitian/ eksperimen 
 Dalam melakukan eksperimen atau penelitian sederhana guru perlu melatih 
siswa dalam merencanakan eksperimen atau penelitian sederhana itu karena tanpa 
rencana bisa terjadi pemborosan waktu, tenaga, biaya dan hasilnya mungkin tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam merencanakan penelitian, siswa perlu 
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan, obyek yang akan diteliti, faktor 
atau variabel yang perlu diperhatikan, kriteria keberhasilan, cara dan langkah kerja 
serta bagaimana mengolah data untuk menarik kesimpulan (Semiawan, 1986: 26-27). 
8) Mengendalikan variabel 
 Para guru dapat melatih siswa dalam mengendalikan variabel. Variabel adaah 
faktor-faktor yang bepengaruh. Guru harus dapat menggunakan kesempatan yang 
tersedia untuk melatih anak mengontrol dan memperlakukan variable (Semiawan, 
1986: 28). 
9) Menginterpretasi atau menafsirkan data 
 Data yang dikumpulkan melalui observasi, penghitungan, pengukuran, 
eksperimen atau penelitian sederhana dapat dicatat atau disajikan dalam berbagai 
bentuk seperti tabel, grafik, histogram atau diagram. Data yang disajikan tersebut 
dapat diinterpretasi atau ditafsirkan (Semiawan, 1986: 29).  
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10) Menyusun kesimpulan sementara (inferensi) 
 Setelah data dikumpulkan melalui eksperimen, dibuatlah kesimpulan sementara 
berdasarkan informasi yang dimiliki sampai suatu waktu tertentu. Kesimpulan 
tersebut bukan merupakan kesimpulan akhir, namun hanya kesimpulan sementara 
yang dapat diterima pada saat itu (Semiawan, 1986: 30). 
11) Meramalkan (memprediksi) 
 Para ilmuwan sering membuat ramalan atau prediksi berdasrkan hasil 
observasi, pengukuran atau penelitian yang memperlihatkan kecenderungan gejala 
tertentu. Guru dapat melatih siswa dalam membuat peramalan kejadian-kejadian yang 
akan datang berdasarkan pengetahuan, pengalaman, atau data yang dikumpulkan 
(Semiawan, 1986: 30-31). 
12) Menerapkan (mengaplikasikan) 
 Guru dapat melatih siswa untuk menerapkan konsep yang telah dikuasai untuk 
memecahkan masalah tertentu, atau menjelaskan suatu peristiwa baru dengan 
menggunakan konsep yang telah siswa miliki (Semiawan, 1986: 31-32). 
13) Mengkomunikasikan. 
 Guru dapat melatih keterampilan mengkomunikasikan siswa dengan berbagai 
cara. Misalnya dengan membuat gambar, model, tabel, diagram, grafik, atau 
histogram, membuat karangan, menceritakan pengalamannya dalam kegiatan 
observasi, menyajikan laporan hasil diskusi kelompok atau dengan membuat 
pajangan yang dipamerkan di dalam ruang kelas (Semiawan, 1986: 32-33). 
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 Pada dasarnya, macam-macam keterampilan proses menurut pendapat seorang 
ahli tidak jauh berbeda dengan pendapat para ahli lainnya. Semua pendapat saling 
menguatkan sehingga keterampilan proses yang dibahas saling berkaitan. Darmodjo 
& Kaligis (1992: 51) memaparkan macam-macam keterampilan proses antara lain: 
1) Keterampilan mengobservasi 
 Keterampilan ini merupakan keterampilan menggunakan pancaindera untuk 
memperoleh data atau informasi. Dalam proses pengamatan, siswa dihimbau untuk 
memperoleh data secermat mungkin dan diberi motivasi akan pentingnya kecermatan 
dari data yang mereka peroleh. Tekanan pengamatan adalah pada perbedaan-
perbedaan dan persamaan-persamaan dari sasaran yang diamati (Darmodjo & Kaligis, 
1992: 52). 
2) Keterampilan mengklasifikasi 
 Keterampilan mengklasifikasi adalah keterampilan untuk menggolongkan 
obyek pengamatan atas dasar perbedaan dan persamaan sifat yang dimiliki. Bentuk 
yang paling sederhana adalah menggolongkan atau mengelompokkan atas dasar 
kriteria tertentu, seperti warna, bentuk, ukuran, bahan , jenis, kelamin dan sebagainya 
(Darmodjo & Kaligis, 1992: 57). 
3) Keterampilan menginterpretasi 
 Keterampilan menginterpretasi merpakan keterampilan untuk dapat 
menafsirkan data. Adapun data itu dapat ditafsirkan apabila telah ditata dalam 
klasifikasi yang teratur (Darmodjo & Kaligis, 1992: 58). 
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4) Keterampilan memprediksi 
 Keterampilan memprediksi adalah keterampilan untuk dapat memperkirakan 
atau meramalkan apa yang akan terjadi berdasarkan kecenderungan atau pola 
hubungan yang terdapat pada data yang telah diperoleh (Darmodjo & Kaligis, 1992: 
60-61). 
5) Keterampilan membuat hipotesis 
 Keterampilan membuat hipotesis adalah keterampilan membuat dugaan tentang 
kejadian alam melalui proses pemikiran yang bersumber dari pengamatan, 
eksperimen, demontrasi, pengalaman sehari-hari, membaca buku, dan lain 
sebagainya. Untuk menguji kebenaran hipotesis dilakukan melalui penelitian 
(Darmodjo & Kaligis, 1992: 62). 
6) Keterampilan mengendalikan variabel 
 Keterampilan mengendalikan variabel adalah keterampilan mengatur variabel 
sedemikian rupa sehingga adanya perbedaan pada akhir eksperimen adalah benar-
benar karena pengaruh variabel yang diteliti (Darmodjo & Kaligis, 1992: 63). 
7) Keterampilan merencanakan dan melakukan penelitian 
 Keterampilan merencanakan penelitian merupakan suatu keterampilan yang 
kompleks. Penelitian dapat dipecah menjadi beberapa tahap dan dikembangkan 
kepada diri anak satu persatu yaitu menetapkan masalah penelitian, menetapkan 
hipotesis penelitian, menetapkan bahan dan alat yang digunakan, menetapkan 
langkah-langkah percobaan serta waktu yang dibutuhkan, dan menetapkan format 
tabulasi data (Darmodjo & Kaligis, 1992: 64). 
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8) Keterampilan menyimpulkan atau inferensi 
 Inferensi adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan dari data yang telah 
terkumpul. Perbedaannya dengan hipotesis terletak pada tumpuan penarikan 
kesimpulan. Pada inferensi kesimpulan diambil dari data observasi sehingga 
menggunakan logika induktif, sedangkan hipotesis lebih bertumpu pada hasil 
pemikiran deduktif (Darmodjo & Kaligis, 1992: 67). 
9) Keterampilan menerapkan atau aplikasi 
 Keterampilan mengaplikasikan adalah keterampilan menerapkan atau 
mempergunakan konsep-konsep ataupun pengetahuan yang telah dimiliki siswa ke 
dalam situasi baru. Kemampuan aplikasi dapat dikembangkan di dalam kelas melalui 
diskusi kelompok, tanya jawab dengan guru ataupun pengarahan dari guru untuk 
memancing gagasan siswa agar berani menerapkan pengetahuan yang mereka miliki. 
Aplikasi dapat berupa ide-ide, gagasan, rencana, proyek atau karya nyata (Darmodjo 
& Kaligis, 1992: 68). 
10) Keterampilan mengkomunikasikan. 
 Keterampilan mengkomunikasikan adalah keterampilan untuk menyampaikan 
apa yang ada di dalam pikiran dan perasaan kepada orang lain baik secara lisan 
maupun secara tertulis. Keterampilan mengkomunikasikan secara lisan dapat 
dikembangkan melalui pemberian kesempatan kepada siswa unruk berdiskusi 
kelompok dan menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Keterampilan 
mengkomunikasikan secara tertulis dapat berbentuk tulisan, grafik, maupun gambar-
gambar (Darmodjo & Kaligis, 1992: 69). 
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 Menurut Iskandar (1997: 58), karena adanya perbedaan perkembangan kognitif 
pada anak-anak usia sekolah dasar maka keterampilan proses IPA di sekolah dasar 
dibagi dua bagian yaitu pembelajaran keterampilan proses dasar dan keterampilan 
proses dasar terpadu. Pembelajaran keterampilan proses dasar yaitu mengamati, 
menginferensi, mengukur, mengkomunikasi, mengklasifikasi, dan memprediksi. 
Sedangkan keterampilan proses dasar terpadu meliputi mengidentifikasi variabel-
variabel, membuat tabel dari data, membuat grafik, menjelaskan hubungan antara 
variabel, mengumpulkan dan memproses data, menganalisis penyelidikan, 
merumuskan hipotesis, memanipulasi variabel, merancang eksperimen serta 
melaksanakan eksperimen. 
 Rezba (2007: 4-5) menjelaskan keterampilan proses dasar IPA adalah 
keterampilan yang digunakan ketika belajar IPA. Anak-anak menggunakan 
keterampilan tersebut untuk menjelajah dunia alam secara aktif. Mereka 
menggunakan indera mereka untuk mengamati benda dan peristiwa alam. Seringkali 
mereka memprediksi hasil yang mungkin sebelum terjadi. Mereka kemudian 
menyimpulkan penjelasan dan mengubah kesimpulan mereka sebagai informasi baru. 
Mereka mengklasifikasikan untuk membentuk kosep-konsep baru dengan mencari 
persamaan dan perbedaan. Secara lisan dan tertulis, mereka mengkomunikasikan apa 
yang mereka ketahui. Keterampilan-keterampilan dasar IPA tersebut penting untuk 
pembelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar secara efektif. Macam-macam 
keterampilan dasar proses IPA menurut Rezba (2007: 27) antara lain: 
1) Mengamati 
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 Menurut Rezba (2007: 29), mengamati suatu objek berarti menyelidiki dengan 
teliti segala sifatnya. Suatu benda bisa saja memiliki sifat seperti warna, tekstur, bau, 
bentuk, berat, volume atau suhu. Melalui penggunaan pancaindera, kita dapat 
mengetahui ciri-ciri suatu obyek dengan melihat, mendengarkan, meraba, mengecap, 
atau membau. Kegiatan pengamatan meliputi mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
sifat benda sehingga dapat memperoleh informasi. Informasi yang diperoleh tersebut 
dapat menuntut keingintahuan, memikirkan dan melakukan interpretasi tentang 
lingkungan alam sekitar. 
 Keterampilan mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam 
mengembangkan keterampilan- keterampilan proses yang lain. Mengamati memiliki 
sifat kualitatif dan kuantitiatif. Mengamati secara kualitatif merupakan kegiatan 
mendeskripsikan sifat benda, bahan atau peristiwa alam. Contohnya yaitu warna, 
bentuk, dan tekstur. Sedangkan mengamati secara kuantitatif merupakan kegiatan 
mendeskripsikan jumlah suatu benda, missal panjang, volume, massa, berat, dan 
waktu (Rezba, 2007: 32). 
2) Mengkomunikasikan 
 Mengkomunikasikan dapat diartikann sebagai menyampaikan dan memperoleh 
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual atau 
audiovisual. Siswa mengumpulkan informasi, mengorganisasi menjadi bermakna, dan 
mengkomunikasikannya kepada orang lain. Komunikasi yang baik adalah 
menyampaikan dan menerima informasi yang perlu. Mengkomunikasikan suatu 
obyek dapat menggunakan alat komunikasi berupa simbol, peta, deskripsi lisan, 
26 
 
angka, tabel data, gambar, diagram, peta konsep, dan grafik. Komunikasi yang efektif 
adalah menyampaikan dengan jelas, tepat dan tidak ambigu. Hendaknya keterampilan 
tersebut dilatih dan dikembangkan pada diri siswa. Karena semua orang memiliki 
kebutuhan untuk mengemukakan ide dan perasaan kepada orang lain (Rezba, 2007: 
48-50). 
3) Mengklasifikasikan 
 Mengklasifikasikan yaitu menentukan golongan dengan mengamati persamaan, 
perbedaaan dan hubungan serta pengelompokan obyek berdasarkan kesesuaian 
dengan berbagai tujuan. Syarat-syarat dasar dari berbagai sistem pengelompokan 
adalah bahwa hal itu berguna sepenuhnya. Mengklasifikasikan merupakan 
keterampilan proses untuk memilah berbagai obyek peristiwa berdasarkan sifat-sifat 
khususnya sehingga didapatkan golongan/ kelompok sejenis. Terdapat tiga bentuk 
klasifikasi yaitu mengkalsifikasikan satu tahap, mengklasifikasi beberapa tahap dan 
mengurutkan secara berseri (Rezba, 2007: 66). 
4) Mengukur secara metris 
 Mengukur secara metris berarti melakukan pengukuran berdasarkan Sisteme 
Internationale d’Unites disimbolkan sebagai SI. Mengukur berperan penting dalam 
sains. Sebab berpikir ilmiah mencakup analisa data berupa angka. Keakuratan dalam 
mengukur berperan penting dalam mengumpulkan data dan bukti. Mengukur sifat 
benda, bahan dan peristiwa dapat membantu untuk mengkomunikasikan informasi 
seperti panjang, volume, suhu, massa, berat, gaya dan sebagainya. Pengembangan 
yang baik terhadap keterampilan-keterampilan mengukur merupakan hal yang 
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terpenting dalam membina observasi kuantitatif, mengklasifikasikan, dan 
membandingkan segala sesuatu di sekeliling kita serta mengkomunikasikan secara 
tepat dan efektif kepada orang lain (Rezba, 2007: 85-86). 
5) Menginferensi (menyimpulkan) 
 Inferensi merupakan penjelasan atau perkiraan dari hasil observasi. 
Menginferensi dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan suatu 
keadaan suatu obyek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang 
diketahui. Jika mengobservasi/ mengamati didapatkan melalui beberapa indera, maka 
menginferensi didapatkan dari penjelasan atau interpretasi dari observasi. Dalam 
membuat inferensi diketahui dari pengalaman sebelumnya dan informasi baru yang 
diobservasi dengan indera (Rezba, 2007: 112). 
 Inferensi merupakan pernyataan yang dilakukan dengan mencoba untuk 
menafsirkan atau menjelaskan seperangkat kegiatan observasi yang telah dilakukan. 
Dengan begitu, setiap kegiatan inferensi harus berdasarkan satu atau lebih observasi. 
Ketika membuat inferensi berarti menggunakan kata-kata dan gagasan yang dipahami 
diri sendiri. Menginferensi bukan sebuah perkiraan karena perkiraan hanya 
berdasarkan pada sedikit atau bahkan tidak ada bukti (Rezba. 2007: 120). 
6) Memprediksi  
 Prediksi adalah pernyataan yang memiliki alasan tidak hanya yang telah kita 
observasi melainkan model batiniah yang telah dibangun untuk menjelaskan apa yang 
kita observasi. Memprediksi dapat diartikkan sebagai mengantisipasi tentang yang 
akan terjadi berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu. Atau bisa 
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juga hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. 
Memprediksi memiliki kaitan erat dengan observasi dan inferensi. Prediksi 
didasarkan pada observasi yang cermat dan inferensi yang akurat dari hasil observasi. 
Pengalaman yang diperoleh melalui observasi dan inferensi yang dibuat dari hasil 
observasi akan membuat pola pemikiran yang digunakan untuk memperkirakan yang 
akan terjadi. Prediksi bukan sekedar perkiraan tanpa alasan kuat (Rezba, 2007: 134). 
 Jika data baru (observasi) dikumpulkan, teori (inferensi) disusun untuk 
menjelaskan apa yang telah diobservasi dan memprediksi apa yang belum 
diobservasi. Dengan demikian, sebuah teori hanya dapat diterima dalam sains apabila 
melalui tiga tahapan pengajuan berkelanjutan, yaitu: 
a) Dapat menjelaskan apa yang telah diobservasi, 
b) Dapat memprediksi apa yang belum diobservasi, dan 
c) Dapat diuji untuk observasi leibih lanjut dan dimodifiasi sesuai data baru yang 
ditemukan (Rezba, 2007: 137). 
 Berdasarkan uraian keterampilan proses menurut para ahli, peneliti 
menggunakan macam-macam keterampilan proses yang dikemukakan oleh Rezba. 
Adapun alasan menggunakan keterampilan proses tersebut dikarenakan macam-
macam keterampilan proses tersebut sesuai dengan pembelajaran yang akan 
dilakukan, materi pelajaran dan perkembangan kognitif siswa. Perlu diingat pula 
bahwa semua jenis keterampilan proses yang telah disebutkan tidak mutlak harus 
muncul secara keseluruhan dalam suatu proses pembelajaran. Jadi, bisa saja yang 
muncul hanya beberapa jenis dari semua jenis keterampilan proses. 
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 Menurut Harlen (Bundu, 2006: 32-33) secara umum ada lima aspek yang perlu 
dilakukan guru dalam mengembangkan keterampilan proses antara lain: 
1) memberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan proses dalam 
menangani setiap materi dan fenomena pada tangan pertama untuk mendorong 
siswa mengumpulkan data melalui alat indera mereka, 
2)  memberikan kesempatan untuk berdiskusi baik dalam kelompok kecil mapun 
besar, 
3) dengarkan ide yang dikemukakan siswa dan telaah hasil yang mereka peroleh 
serta pelajari keterampilan proses apa yang mereka gunakan untuk menyusun 
ide sehingga guru dapat memperoleh informasi tentang bagaimana siswa 
mengumpulkan data, 
4) mendorong adanya reviu kritis siswa dari setiap kegiatan yang telah 
dilaksanakan, dan 
5) menyiapkan teknik yang luwes untuk pengembangan keterampilan proses 
melalui instrumen. 
4. Model Pembelajaran Siklus Belajar 5E 
 Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada makna 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik. Model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. Menurut Arend, model pembelajaran mengarah pada suatu 
pendekatan pembelajaran  tertentu, termasuk tujuan, langkah-langkah (syntax), 
lingkungan dan sistem pengelolaan (Ngalimun, 2014: 27-28). 
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 Chauchan (Sukmadinata & Syaodih, 2012: 150) menambahkan bhwa model 
pembelajaran yang baik memiliki karakteristik yaitu memiliki prosedur ilmiah, hasil 
belajar yang spesifik, kejelasan lingkungan belajar, kriteria hasil belajar, dan proses 
pembelajaran yang jelas. Macam-macam model pembelajaran sangat bervariasi. Guru 
dapat memilih model pembelajaran yang sesuai digunakan untuk materi pelajaran 
yang akan disampaikan.  
a. Pengertian Siklus Belajar 5E 
 Model siklus belajar pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam 
Science Curriculum Improvement Study/ SCIS. Siklus belajar merupakah salah satu 
model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis. Yang mualanya terdiri dari 3 
tahap yaitu eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (conceptintroduction) dan 
penerapan konsep (conceptapplication). Selanjutnya tiga tahap siklus tersebut 
dikembangkan menjadi 5 tahap yaitu pembangkitan minat (engagement), eksplorasi 
(exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration), dan evaluasi 
(evaluation) (Wena, 2009: 171). 
 Menurut Karplus & Their, siklus belajar adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered). Siklus belajar merupakan rangkaian tahap-
tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
jalan berperan aktif. Renner menambahkan, siklus belajar patut dikedepankan karena 
sesuai dengan teori belajar Piaget, yaitu teori belajar yang berbasis kontruktivisme 
(Ngalimun, 2014: 145). 
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 Menurut Abruscato & DeRosa (2010: 44) siklus belajar adalah model 
pembelajaran tentang bagaimana siswa mengalami dan memperoleh pengetahuan 
baru mereka. Model ini menyediakan kerangka kerja untuk merancang pengalaman 
belajar secara efektif. Model ini terdiri dari lima fase yang sering disebut dengan 5E. 
b. Tahap-tahap Siklus Belajar 5E 
1) Pembangkitan minat (engagement) 
 Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belajar. Pada 
tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan rasa ingin 
tahu siswa tentang materi yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi. Dengan demikian, siswa akan memberikan tanggapan 
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasan. Kemudian guru 
melakukan identifikasi ada tidaknya kesalahan konsep pada siswa (Wena, 2009: 171). 
 Menurut Bybee (2006: 8-9), pada tahap ini siswa diajak untuk fokus pada 
obyek, masalah, situasi atau peristiwa. Kegiatan ini menghubungkan siswa pada 
pengalaman yang telah dimiliki dan dapat menyingkap kesalahpahaman siswa. 
Kegiatan siswa pada tahap ini dapat berupa mengajukan pertanyaan dan 
mendefinisikan masalah. Guru bertugas untuk menyajikan situasi dan menjelaskan 
apa yang harus dilakukan siswa. Kesuskesan pada pembangkitan minat siswa dapat 
dilihat dari keaktifan siswa dalam aktivitas belajar, baik aktivitas mental dan fisik. 
 Abrucasto & DeRosa (2010: 44) menambahkan dalam melibatkan minat dan 
membangun fokus siswa, guru menyajikan dalam bentuk pertanyaan yang mendasar. 
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Pertanyaan mendasar akan mengantarkan siswa untuk memasuki proses belajar 
selanjutnya. Dengan adanya keterlibatan siswa, akan mendorong mereka untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang akan menjadidasar dalam penyelidikan. 
2) Eksplorasi (exploration) 
 Pada tahap ini guru membentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa 
kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa 
pembelajaran langsung dari guru. Siswa didorong untuk menguji hipotesis, mencoba 
alternatif pemecahan dengan teman sekeompok, melakukan dan mencatat 
pengamatan serta ide yang berkembang dalam diskusi. Pada tahap ini guru berperan 
sebagai fasilitator dan motivator (Wena, 2009: 171). 
 Bybee (2006: 9) menjelaskan pada tahap ini kegiatan eksplorasi dirancang agar 
siswa memiliki kesamaan persepsi dan pengalaman yang konkret. Tujuan dari 
kegiatan eksplorasi adalah untuk membangun pengalaman guru dan siswa yang dapat 
digunakan untuk mengenalkan dan mendiskusikan konsep, proses dan keterampilan 
selama kegiatan tersebut. Peran guru dalam tahap ini adalah sebagai fasilitator. Guru 
memprakarsai kegiatan dan menyediakan waktu dan kesempatan bagi siswa untuk 
menyelidiki obyek, materi dan situasi berdasarkan ide masing-masing siswa. 
 Abrucasto & DeRosa (2010: 44) menambahkan eksplorasi dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menghadapi informasi baru yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan yang mendasar. Informasi baru dapat menantang model mental 
siswa dan menyebabkan terjadinya perpaduan serta penyesuaian diri yang 
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menghasilkan model mental yang lebih dalam dan akurat untuk menjelaskan 
fenomena tersebut.  
3) Penjelasan (explanation) 
 Pada tahap ini guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan suatu konsep 
dengan kalimat atau pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas penjelasan 
siswa dan saling mendengar secara kritis. Dengan adanya diskusi, guru memberi 
definisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas dengan memakai penjelasan 
siswa terdahulu sebagai dasar diskusi (Wena, 2009: 172). 
 Bybee (2006: 9) menambahkan pada tahap ini guru mengarahkan perhatian 
siswa untuk terlibat dalam mengeksplorasi pengalaman mereka. Pada fase ini guru 
menyajikan konsep, proses atau keterampilan secara singkat, sederhana dan jelas 
untuk berlanjut ke tahap berikutnya.  Guru dapat menggunakan berbagai teknik untuk 
memperoleh dan mengembangkan penjelasan yang dikemukakan siswa. 
 Abrucasto & DeRosa (2010: 44) menambahkan, pada tahap ini siswa 
mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan apa yang mereka temukan selama 
eksplorasi. Penjelasan yang efektif adalah jika siswa mampu menghubungkan 
jawaban yang mereka dapatkan dengan permasalahan pada tahap sebelumnya. Jika 
siswa mendapat kesalahpahaman, guru harus memperbaikinya dengan data baru yang 
jelas. 
4) Elaborasi (Elaboration) 
 Pada tahap elaborasi siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah 
dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, siswa 
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akan dapat belajar secara bermakna karena telah menerapkan konsep yang baru 
dipelajarinya dalam situasi baru (Wena, 2009: 172). 
 Selanjutnya Bybee (2006: 10) menjelaskan penting untuk melibatkan siswa 
dalam menguraikan pengalaman yang lebih mendalam. Tahap ini memfasilitasi untuk 
mentransfer konsep yang lebih dalam selain situasi baru yang dialami siswa. Dalam 
beberapa kasus, siswa mungkin memiliki kesalahpahaman konsep atau mereka hanya 
dapat memahami konsep melalui pengalaman dalam elaborasi. Pada tahap elaborasi 
terjadi interaksi antarsiswa dalam diskusi kelompok. Diskusi tersebut memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk memperlihatkan pemahaman masing-masing siswa dan 
menerima umpan balik dari siswa lain yang memiliki level pemahaman yang sama. 
Tujuan utama dari tahap ini yaitu menggeneralisasikan konsep, proses dan 
keterampilan.  
 Champagne (Bybee, 2006: 10) menjelaskan selama fase elaborasi, siswa terlibat 
alam diskusi untuk mencari informasi. Diskusi tersebut akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih baik dan pengumpulan informasi yang diperlukan dalam 
tugas kelompok. Perlu ditekankan bahwa pembelajaran siklus tidak menutup 
kemungkinan mendapatkan informasi yang berasal dari luar. Siswa dapat 
mendapatkan informasi dari sesama siswa, guru, buku cetak, dan percobaan yang 
mereka lakukan. Hasil dari partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, masing-masing 
siswa dapat mengelaborasi suatu konsep tugas, infornasi dasar, dan strategy yang 
memungkinkan untuk menyelesaikan tugas. 
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5) Evaluasi (evaluation) 
 Pada tahap ini, guru dapat mengamati pengetahuan dan pemahaman siswa 
dalam menerapkan konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan observasi, 
bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan 
guru sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan model siklus belajar (Wena, 
2009: 172). 
 Bybee (2006: 10) menambahkan pada tahap ini penting untuk mengukur 
keterampilan yang diperoleh dan mengevaluasi pemahaman siswa. Guru mengelola 
penilaian untuk menentukan tingkat pemahaman siswa. Sedangkan Abrucasto & 
DeRosa (2010: 45-46) menambahkan bahwa evaluasi dapat berbentuk formatif dan 
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan ketika pembelajaran berangsung untuk 
menginformasikan kemajuan siswa dalam belajar dan pencapaian tujuan produktif. 
Penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir pembelajaran untuk 
menginformasikan guru bahwa siswa belajar sesuai yang diajarkan dan dimaksudkan 
guru. Bybee menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa pada setiap 
fase siklus belajar 5E secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 90. 
 Berdasarkan uraian tahapan dalam siklus belajar 5E siswa tidak hanya 
mendengar keterangan atau penjelasan guru melainkan siswa dapat berperan aktif 
untuk menggali, menganalisis, dan mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep 
yang dipelajari. Perbedaan mendasar antara model siklus belajar 5E dengan 
pembelajaran konvensional yaitu guru lebih banyak bertanya daripada memberi tahu. 
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Dengan demikian, kemampuan analisis, evaluatif dan argumentatif siswa dapat 
berkembang dan meningkat secara signifikan (Wena, 2009: 172-173). 
 Menurut Hudojo (Ngalimun, 2014: 152), lingkungan belajar yang perlu 
diupayakan agar siklus belajar berlangsung kontruvistik adalah: 
1) Tersedianya pengalaman belajar yang berkaitan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa. 
2) Tersedianya berbagai alternative pegalaman belajar jika memungkinkan. 
3) Terjadinya interaksi dan kerja sama individu dengan lingkungannya. 
4) Tersedianya media pembelajaran. 
5) Kuatkan konsep yang dipelajari dengan fenomena sedemikian rupa sehingga 
pembelajaran berlangsung menarik dan menyenangkan. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Siklus Belajar 5E 
 Menurut Ngalimun (2014: 150), beberapa keuntungan menerapkan siklus 
belajar 5E yaitu meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran, membantu siswa mengembangkan sikap ilmiah, dan 
pembelajaran lebih bermakna. Sedangkan menurut Bybee (2006: 43), siklus belajar 
5E dapat menunjukkan kecenderungan positif terhadap siswa dan ketertarikan belajar 
IPA. Siklus belajar 5E dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman IPA dan 
permasalahan-permasalahannya serta bekerja secara empiris. Ali & Muslim (2015: 8) 
menyimpulkan bahwa dengan penerapan model ini siswa hasil belajar siswa 
meningkat dibandingkan siswa dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. 
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 Soebagio (Ngalimun, 2014: 150-151) juga menjelaskan kekurangan penerapan 
siklus belajar 5E yang harus diantisipasi yaitu 1) efektifitas pembelajaran rendah jika 
guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran, 2) menuntut 
kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan melaksanakan proses 
pembelajaran,dan 3) memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 
terorganisasi. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan adalah 
sebagai berikut. 
1. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Novita Purwandari yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar IPA melalui 
Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 
Srandakan” menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD pada 
materi perubahan lingkungan fisik dari siklus I ke siklus II. Keterampilan proses 
IPA meningkat menjadi kategori baik (84,2%) pada siklus II dan hasil belajar 
meningkat menjadi kategori baik (84,09%). 
2. Penelitian oleh Sri Astutik yang berjudul “Meningatkan Hasil Belajar Siswa 
dengan Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5E) Berbasis Eksperimen pada 
Pembelajaran Sains di SDN Patrang 1 Jember” menyimpulkan bahwa tingkat 
aktivitas siswa dengan penerapan model siklus belajar (Learning Cycle 5E) 
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dengan eksperimen pada siswa kelas VB Sekolah dasar Negeri  Patrang 1 Jember 
mencapai nilai rata-rata 83,17% yang dikategorikan sangat aktif. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Pada haikatnya, IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan 
sikap ilmiah. IPA memiliki karakteristik berpikir dalam mempelajari gejala alam 
melalui proses IPA dan menghasilkan produk IPA. IPA sebagai produk merupakan 
sekumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori IPA. Proses IPA adalah cara 
kerja yang dilakukan untuk mendapatkan produk IPA tersebut sehingga keterampilan 
proses merupakan bagian dari proses belajar IPA yang tidak dapat dipisahkan. 
Sedangkan sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki peneliti ketika melakukan 
percobaan agar data yang didapatkan valid. 
 Pembelajaran IPA di sekolah salah satunya bertujuan untuk melatih dan 
mengembangkan keterampilan proses. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah 
dasar sebaiknya membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan proses. 
Keterampilan proses merupakan hal yang perlu dilatih dan dikembangkan pada siswa 
untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa mengenai materi pembelajaran 
IPA.Pada pembelajaran di kelas V SD Negeri 1 Sedayu, keterampilan proses siswa 
tidak difasilitasi guru sehingga siswa menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Akibatnya siswa merasa 
bosan dengan pembelajaran tersebut. Selain itu, hasil belajar siswa menunjukkan 
bahwa rata-rata hasil belajar belum mencapai KKM. 
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 Guru perlu menghadirkan suatu strategi dan model pembelajaran agar siswa 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Penerapan suatu model pembelajaran inovatf 
diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan memberikan 
kesempatan belajar kepada siswa untuk membangun sendiri konsep IPA dan 
meningkatkan penguasaan keterampilan proses. Salah satu model pembelajaran yang 
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan proses siswa adalah siklus belajar 
5E. Model ini dipilih peneliti dengan harapan dapat melatih siswa berpikir ilmiah, 
mengembangkan keterampilan proses dan memungkinkan siswa untuk aktif 
membangun pengetahuan serta memperdalam penguasaan konsep IPA. 
Penjelasan kerangka berpikir dapat ditunjukkan ke dalam bagan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
Guru belum mengembangkan 
keterampilan proses IPA 
Model pembelajaran aktif 
dan efektif 
Model pembelajaran siklus belajar 5E 
Keterampilan proses tercakup 
pada tahap-tahap siklus 
Keterampilan proses terfasilitasi dan 
hasilnya meningkat 
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D. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kerangka piker di atas, diajukan hipotesis sebagai berikut. 
Dengan menerapkan siklus belajar 5E maka keterampilan proses IPA dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul akan meningkat. 
  
41 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan keterampilan proses 
IPA melalui siklus belajar 5E pada pembelajaran IPA. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Ciri terpenting dari penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelasnya (Pardjono dkk, 2007: 10). Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan secara kolaboratif. Artinya pihak yang melakukan tindakan adalah guru 
sendiri, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses 
tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan (Arikunto, 
2015: 150).  
 Penelitian ini tidak dilakukan sendiri oleh peneliti melainkan bekerjasama 
dengan guru kelas V SD Negeri 1 Sedayu. Peneliti terlibat dalam pembelajaran 
bersama guru dalam hal perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat jalannya pembelajaran di kelas.  
 
B. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Sedayu yang terletak di 
dusun Sundi Lor, Kelurahan Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul untuk 
mata pelajaran IPA pada materi Daur Air. Penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tanggal bulan April-Mei 2017. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan McTaggart. 
Menurut Pardjono (2007: 23), pada model ini komponen tindakan dan observasi 
menjadi satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara stimulan seperti 
ditunjukkan dalam gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart 
  
 Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart pada hakikatnya 
berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari 
empat koponen, yaitu perencanaan, tindakan& pengamatan, serta refleksi. Siklus 
tersebut terus berulang sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan 
tercapai.Prosedur penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Perencanaan 
 Perencanaan penelitian merupakan tindakan yang disusun berdasarkan masalah 
yang hendak dipecahkan agar terjadi perubahan dan peningkatkan dalam 
pembelajaran.Tahap perencanaan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Permintaan izin kepada Kepala SD Negeri 1 Sedayu. 
b. Mengadakan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu segera 
diatasi. 
c. Melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai model pembelajaran siklus 
belajar 5E. 
d. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian, mencakup lembar kerja siswa, soal 
evaluasi pembelajaran dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
e. Menyiapkan alat-alat pembelajaran. 
2. Pelaksaanaan Tindakan 
 PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk melihat peningkatan keterampilan 
proses IPA siswa dalam mata pelajaran IPA terutama pada materi daur air melalui 
siklus belajar 5E. 
a. Siklus I 
 Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi sebagai berikut. 
1) Perencanaan tindakan 
a) Merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan siklus belajar 5E. 
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b) Menyiapkan sumber belajar. 
c) Menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data. 
2) Pelaksanaan tindakan 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dan kedua adalah melaksanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan siklus belajar 5E. 
a) Tahap pembangkitan minat (engagement) 
 Pada tahap pertama ini guru mengakses pengetahuan siswa terlebih dahulu 
yang dimiliki siswa dengan tujuan mengetahui apa saja yang diketahui oleh siswa. 
b) Tahap eksplorasi (exploration) 
 Pada tahap ini guru membentuk kelompok siswa untuk memberi kesempatan 
kepada siswa bekerja sama. Guru berperan sebagai fasilitator.  
c) Tahap penjelasan (explanation) 
 Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan 
kalimat mereka sendiri. Selain itu guru meminta bukti dan klarifikasi penjelasan 
siswa. 
d) Tahap elaborasi (elaboration) 
 Pada tahap ini guru mendorong siswa mengaplikasikan konsep/ keterampilan 
dalam situasi baru. 
e) Tahap evaluasi (evaluation) 
 Tahap ini meliputi pengecekan pengetahuan siswa oleh guru dan hal penerapan 
konsep baru danmendorong siswa melakukan evaluasi diri. 
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3) Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan bersamaan ketika pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengamatan ini mencakup keterlaksanaan siklus belajar 5E menggunakan lembar 
observasi pada saat pembelajaran berlangsung. 
4) Refleksi 
a) Melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi 
terhadap hasil keterampilan proses dan keterlaksanaan siklus belajar 5E pada 
siklus I untuk mencari penyebab dan masalah yang muncul. 
b) Hasil refleksi digunakan untuk mencari alternatif perencanaan upaya sehingga 
dapat diperbaiki pada siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
 Siklus II dilakukan jika siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan 
penelitian, mengacu pada kekurangan siklus I. Tahapan pelaksanaan kegiatan pada 
siklus II tersebut sama dengan pada siklus I. Apabila setelah dievaluasi pada siklus II 
belum memenuhi kriteria keberhasilan maka harus dilaksanakan kegiatan siklus III 
yang tahap-tahap seperti pada siklus I dan II. Siklus berhenti jika kriteria keberhasilan 
telah tercapai. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu dengan jumlah 
siswa 31 yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Objek 
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penelitian ini adalah peningkatan keterampilan proses IPA siswa kelas V SD Negeri 1 
Sedayu. 
  
E. Definisi Operasional 
1. Keterampilan proses IPA merupakan jenis-jenis keterampilan yang dilakukan 
dalam menemukan dan mengembangkan konsep IPA. Keterampilan-keterampilan 
proses yang diharapkan muncul dalam penelitian ini berupa keterampilan 
mengobservasi, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan, mengukur secara 
metris, menginferensi dan memprediksi. 
2. Siklus belajar 5E merupakan model pembelajaran yang terdiri dari 5 tahap 
kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu pembangkitan minat (engagement), eksplorasi 
(exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration), dan evaluasi 
(evaluation). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian (Arikunto, 2010: 203). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti yaitu menggunakan tes dan observasi. 
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1. Tes 
 Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka 
(Uno dkk, 2011: 104). Adapun jenis tes dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
kognitif berupa soal esai untuk mengukur keterampilan proses dan soal isian singkat 
atau esai untuk soal evaluasi pembelajaran. 
2. Observasi 
 Observasi merupakan teknik monitoring dengan melakukan pengamatan 
terhadap sasaran pengukuran dengan menggunakan lembar pengamatan atau lembar 
observasi (Pardjono dkk, 2007: 43). Dalam melakukan observasi, peneliti 
menggunakan lembar observasi yang telah disusun kemudian mengisi dengan cara 
memberi deskripsi sesuai aspek yang muncul. Observasi digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan siklus belajar 5E. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Lembar Soal Tes 
 Soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi. Pada penelitian ini, tes digunakan untuk 
mengukur keterampilan proses IPA yang disampaikan menggunakan siklus belajar 
5E. Tes yang diberikan berupa soal lembar kerja siswa dan soal evaluasi 
pembelajaran. Tes keterampilan proses disajikan dalam bentuk Lembar Kerja Siswa. 
Untuk soal evaluasi pembelajaran disusun dengan menggunakan kawasan kognitif 
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berdasarkan revisi taksonomi Bloom oleh Anderson tahun 2001 (Yamin, 2008: 33), 
yaitu kemampuan menghafal (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis 
(C4), dan mengevaluasi (C5). 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Tes Keterampilan Proses 
Standar 
kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Keterampilan 
proses 
Nomor 
butir 
Jumlah 
7. Memahami 
perubahan 
yang terjadi di 
dalam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya 
alam 
7.4 
Mendeskripsik
an proses daur 
air dan 
kegiatan 
manusia yang 
dapat 
mempengaruhi
nya 
Melakukan 
penyelidikan 
sederhana tentang 
proses daur air 
Mengamati dan 
menginferensi 
1,2 3 
Menginferensi 3,4 2 
Membuat bagan 
proses daur air 
Mengkomunikasi
kan 
6 1 
Menjelaskan 
proses daur air 
Menginferensi 5 2 
Mengkomunikasi
kan 
7 1 
Memprediksi 8 1 
    
Mengidentifikasi 
daerah resapan air 
Mengamati 1 1 
Mengamati dan 
menginferensi 
2,3 2 
Menginferensi 4,5 2 
Menjelaskan 
kegiatan manusia 
yang 
mempengaruhi 
proses daur air 
Mengamati 6 1 
Menginferensi 7 1 
Memprediksi 8 1 
     
7.5 Mendeskri
psikan 
perlunya 
penghemat
an air. 
 
Mengetahui 
tingkat 
pemborosan air 
Mengamati dan 
mengukur 
1 1 
Mengukur 2 1 
Menginferensi 3,4 2 
Mejelaskan 
perlunya 
mengemat air 
Mengklasifikasik
an 
5 1 
Menginferensi 6 1 
Memprediksi 7 1 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Evaluasi Pembelajaran 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Kognitif (Nomor Soal) Total 
C1 C2 C3 C4 C5 
7. Memahami 
perubahan 
yang terjadi di 
dalam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya 
alam 
7.4 Mendeskripsikan 
proses daur air dan 
kegiatan manusia 
yang dapat 
mempengaruhinya 
Melakukan 
penyelidikan 
sederhana tentang 
proses daur air  
2 1    2 
Membuat bagan 
proses daur air 
  4   1 
Menjelaskan 
proses daur air 
6 3,5   7 4 
       
Mengidentifikasi 
daerah resapan air 
 1     
Menjelaskan 
kegiatan manusia 
yang 
mempengaruhi 
proses daur air 
   3 2  
       
7.5 Mendeskripsikan 
perlunya 
penghematan air. 
 
Mengetahui 
tingkat 
pemborosan air 
 1  2 4  
Mejelaskan 
perlunya 
mengemat air 
5  3    
 
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Siklus Belajar 5E 
 Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan siklus belajar 5E 
yang dilakukan guru digunakan untuk mengetahui kinerja guru dalam menerapkan 
model pembelajaran tersebut. Lembar observasi disusun berdasarkan kisi-kisi yang 
telah disusun. Lembar observasi diisi secara deskripstif. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlakasanaan Siklus Belajar 5E 
 
No. Tahap Pembelajaran Aspek yang Diamati 
1. Tahap pembangkitan minat 
(engagement) 
 
Guru mengajukan pertanyaan yang menarik 
minat dan rasa ingin tahu siswa 
Guru menghubungkan pengalaman siswa dengan 
materi yang akan dipelajari 
Guru mencari tahu pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa 
2. Tahap eksplorasi (exploration) Guru membentuk kelompok kecil 
Guru berperan sebagai fasilitator 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merangkai konsep 
3. Tahap penjelasan (explanation) 
 
Guru memberikan penjelasan untuk membangun 
pengetahuan siswa. 
Siswa berdiskusi menjelaskan konsep-konsep 
dan definisi dengan kata-kata mereka sendiri  
Siswa menunjukkan bukti dan klarifikasi dari 
penjelasan mereka 
Guru memperbaiki jika ada kesalahpahaman 
konsep yang dimiliki siswa 
4. Tahap elaborasi (elaboration) Siswa menerapkan konsep dan keterampilan 
yang telah dipelajari. 
Siswa dalam kelompok saling berdiskusi untuk 
menjawab lembar kerja siswa 
5. Tahap evaluasi (evaluation) Guru membimbing penyampaian hasil diskusi 
dari masing-masing kelompok 
Guru menguji pengetahuan siswa dengan soal 
evaluasi. 
Sumber : (Bybee, 2006: 33) 
F. Validitas Instrumen 
 Penelitian ini menggunakan validitas kontstruk dan validitas isi untuk lembar 
observasi dan soal tes. Menurut Sudjana (2005: 14), validitas konstruk berkenaan 
dengan kesanggupan alat penelitian untuk mengukur pengertian-pengertian yang 
tekandung dalam materi yang diukurnya. Artinya, validitas ini memastikan semua 
komponen atau dimeensi dari sesuatu yang akan sudah tercakup di alat ukur. 
Sedangkan validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam 
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mengukur isi yang seharusnya (Sudjana, 2005: 13). Artinya tes ataupun lembar 
observasi tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep yang hendak diukur. 
Kedua validitas ini diberlakukan pada kedua instrumen penelitian, yaitu tes dan 
lembar observasi. Untuk memenuhi kedua validitas ini, dilakukan dengan cara 
menyusun kisi-kisi, menyesuaikan tes dengan kurikulum yang berlaku, dan yang 
terakhir dikonsultasikan dengan orang yang berkompeten di bidangnya (expert 
judgement). Dalam penelitian ini, validitas intrumen dilakukan oleh bapak Ikhlasul 
Ardi Nugroho, M.Pd.  
 Peneliti juga menggunakan validasi proses untuk mengetahui keberhasilan 
proses pembelajaran. Validasi proses dapat digunakan untuk dapat mengkritisi proses 
pembelajaran yang berlangsung dan dapat melihat kekurangan dan segera berupaya 
memperbaikinya(Madya, 2007: 40). Alasan lain peneliti menggunakan validasi 
proses ini karena penelitian ini berfokus pada proses bukan hasil yang dicapai. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil tes keterampilan 
proses IPA dan observasi keterlaksanaan siklus belajar 5E. 
1. Analisis data keterampilan proses IPA 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data keterampilan proses 
siswa adalah sebagai berikut. 
a. Memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran terhadap setiap pelaksanaan 
keterampilan proses kepada siswa berdasarkan kriteria yang telah 
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dibuat.Penilaian dilakukan pada setiap jenis keterampilan proses pada masing-
masing siswa. 
b. Data tentang tes keterampilan proses diolah dengan cara mencari besarnya nilai 
yang diperoleh siswa.Untuk mencari besarnya nilai rata-rata setiap 
keterampilan proses yang diperoleh keseluruhan siswa digunakan rumus: 
NP = 
 
  
x 100 
Keterangan: 
NP = nilai persentase yang dicapai 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes. 
c. Menafsirkan persentase berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Ngalim 
Purwanto (2013: 103) yaitu: 
≤ 54% = kurang sekali 
55-59% = kurang 
60-75% = cukup 
76-85% = baik 
86-100% = sangat baik 
 
 
2. Analisis data keterlaksanaan siklus belajar 5E 
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 Data keterlaksanaan siklus belajar 5E dianalisis secara deskripstif. Data ini 
diperoleh berdasarkan data observasi keterlaksanaan pembelajaran 5E yang dilakukan 
oleh guru. 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
 Kriteria keberhasilan penilaian ini adalah adanya peningkatan keterampilan 
proses IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu setelah diterapkan siklus belajar 5E 
dari siklus I ke siklus II dan Ketuntasan kelas dikatakan berhasil apabila ≥80% dari 
jumlah keseluruhan siswa, nilai hasil belajar IPA mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM)yaitu ≥ 75. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses IPA dengan 
menerapkan siklus belajar 5E. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di 
kelas V SD Negeri 1 Sedayu. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus 
pertama dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan siklus kedua dilaksanakan 
sebanyak satu pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 
31 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan selama tiga minggu. Kedua siklus membahas materi tentang 
Daur Air. 
 Hasil penelitian berupa hasil tes kognitif dan non tes. Data hasil tes merupakan 
data hasil keterampilan proses IPA yang termuat pada Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Sedangkan data non tes berupa observasi keterlakasanaan model pembelajaran siklus 
belajar 5E. Rangkaian kegiatan tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. Hasil penelitian dipaparkan 
pada uraian berikut ini. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
1) Peneliti mengadakan diskusi bersama guru terkait model siklus belajar 5E 
yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 1 
Sedayu. 
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2) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. RPP ini membahas materi tentang daur air. RPP 
ini berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas.RPP disusun peneliti berdasarkan pertimbangan guru 
dan dosen pembimbing. RPP ini menyesuaikan kurikulum yang digunakan di 
SD tempat penelitian.  
3) Peneliti membuat instrumen penelitian yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sebagai alat untuk mengukur keterampilan proses siswa dan lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran siklus belajar 5E 
4) Peneliti melakukan validasi intrumen penelitian kepada validator. 
5) Peneliti membuat dan menyiapkan media yang akan digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
 Tindakan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan melalui dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertamadilaksanakan pada tanggal 26 April 2017 dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2017. Kelas yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah kelas V dengan jumlah 31 siswa. Pembelajaran IPA yang 
dilakukan guru sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disusun sebelum penelitian dilaksanakan. Materi pokok yang diberikan adalah daur 
air. Adapun deskripsi hasil penelitian siklus I sebagai berikut. 
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1) Pertemuan Pertama Siklus I 
 Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 
pukul 08.15-09.32 WIB. Pembelajaran ini menggunakan model siklus belajar 5E. 
Materi pembelajaran yang dipelajari adalah proses daur air. Pembelajaran dimulai 
pada pukul 08.15 WIB. Pembelajaran tidak dimulai tepat waktu karena guru harus 
menyelesaikan target pembelajaran pada sesi pelajaransebelumnya, yaitu Matematika. 
Guru mengawali siklus belajar 5E dengan tahap pembangkitan minat (engagement). 
Pada tahap ini, guru memulai pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu anak-anak yang berjudul hujan karena dihubungkan dengan materi 
yang dibahas. Anak-anak terlihat bersemangat menyanyikan lagu tersebut. Hal itu 
ditandai dengan ekspresi siswa yang ceria dan bernyanyi sambil bertepuk tangan. 
Guru memimpin bernyanyi di depan kelas. Setelah selesai menyanyikan lagu 
tersebut, guru bertanya kepada siswa, “Apakah tadi malam di daerah tempat tinggal 
kalian terjadi hujan?”. Siswa-siswa pun memberikan jawaban sesuai dengan 
pengalaman masing-masing. Semua siswa menjawab pernah mengalami hujan di 
tempat tinggal mereka.  
 Kemudian guru mengajak siswa untuk berdiskusi dengan memberikan sebuah 
pertanyaan yaitu mengapa air di bumi tidak pernah habis. Salah satu siswa memulai 
menjawab dengan jawaban yang tidak serius, yaitu dengan menirukan ucapan salah 
satu iklan di TV dengan logat yang sama. siswa lainnya pun tertawa mendengar 
jawaban tersebut. Kemudian seorang siswa lain juga mencoba menjawab pertanyaan 
guru berdasarkan yang ia tahu, yaitu karena bumi memiliki lautan yang luas. Guru 
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merespon jawaban siswa pertama tersebut dengan nasihat untuk tidak banyak 
bercanda dalam menjawab pertanyaan kemudian merespon jawaban siswa kedua 
dengan mengonfirmasi kepada siswa-siswa lainnya. Para siswa pun membenarkan 
jawaban tersebut. Guru tidak membenarkan langsung jawaban siswa tersebut. Guru 
mengajak para siswa untuk mengetahui jawaban tersebut melalui kegiatan 
penyelidikan yang dilakukan. Setelah menyampaikan apersepsi, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada siswa. Guru banyak menggunakan waktu di awal 
kegiatan pembelajaran yaitu 10 menit. Padahal waktu yang dialokasikan sesuai RPP 
adalah 5 menit. 
 Selanjutnya, tahap kedua dari siklus belajar 5E yaitu tahap eksplorasi 
(exploration). Tahap ini diawali dengan pembentukan siswa menjadi 6 kelompok. 
Kegiatan ini digunakan untuk mempermudah siswa untuk melakukan penyelidikan 
dan mengefektifkan waktu. Pembentukan kelompok dilakukan dengan cara berhitung, 
meskipun tidak semua siswa setuju karena karakter siswa di kelas ini cenderung 
berkelompok sosial sesuai dengan tipe siswa tertentu. Guru mempercepat siswa untuk 
berhitung agar menghemat waktu. Setelah semua siswa berhiutung, guru meminta 
masing-masing siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya. Namun, siswa 
masih belum terkondisikan, mereka masih ramai dan ada beberapa siswa yang tidak 
mau sekelompok dengan teman lainnya. Guru mencoba mengkondisikan siswa untuk 
segera berkumpul sesuai dengan kelompoknya. Guru membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk membuat siswa tenang. Setelah semua siswa sudah terkondisikan, 
masing-masing siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan secara 
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berkelompok. LKS digunaan sebagai panduan untuk mengeksplor pengetahuan yang 
akan dibangun dari penyelidikan yang akan dilakukan siswa. 
 Sebelum mengerjakan, guru mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk 
pengerjaan soal dengan teliti. Siswa dipersilakan bertanya jika masih belum paham 
dengan pengerjaan LKS. Namun tidak ada seorang siswa pun yang bertanya. Guru 
menganggap siswa sudah paham degan instruksi yang diberikan. Setelah siswa dirasa 
siap untuk melakukan kegiatan percobaan, guru membagikan alat dan bahan 
percobaan kepada masing-masing kelompok untuk digunakan sebagai percobaan 
proses daur air.Siswa memulai percobaan setelah ada aba-aba dari guru. 
 Ketika sudah kondusif, guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulai 
percobaan. Ketika memulai untuk melakukan percobaan, ternyata masih banyak 
siswa yang bingung dengan instruksi yang diminta. Sehingga guru harus menjelaskan 
instruksi dari awal. beberapa siswa tampak tidak memperhatikan penjelasan dari 
guru. Setelah penjelasan guru dipahami siswa, mereka memulai melakukan 
percobaan. Ketika semua kelompok sedang melakukan pengamatan terhadap 
percobaan, terdapat satu kelompok yang gagal dalam melakukan percobaan karena 
pada percobaan tidak muncul titik-titik air. Oleh karena itu, guru meminta kelompok 
tersebut untuk mengamati percobaan kelompok lain yang berhasil melakukan 
percobaan. Pada kegiatan percobaan ini siswa membutuhkan waktu yang lama, yaitu 
20 menit. Alokasi waktu yang diberikan sesuai RPP adalah 10 menit. Hal ini 
disebabkan karena siswa tidak menyimak penjelasan guru tentanglangkah kerja di 
LKS dengan baik. 
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 Setelah siswa mengeksplorasi pengetahuan melalui percobaan yang telah 
dilakukan, kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah menuju tahap penjelasan 
(explanation). Tahap ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
membangun pengetahuan dari kegiatan ekpslorasi yang telah dilakukan melalui 
penjelasan yang dilakukan guru. Sehingga tahap ini berhubngan erat dengan tahap 
sebelumnya, yaitu eksplorasi. Setelah semua kelompok selesai melakukan percobaan, 
guru meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. Guru 
memberikan penjelasan singkat untuk memperkenalkan istilah baru pada peristiwa 
yang terdapat pada percobaan dengan menggunakan media berupa papan yang 
bentuknya sesuai dengan masing-masing istilah. Namun, suasana kurang kondusif 
karena siswa belum sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru. Sebagian siswa 
masih tampak ramai dan berjalan-jalan. 
 Guru mengkondisikan siswa untuk memperhatikan penjelasan guru dengan cara 
menindak tegas siswa yang ramai. Guru harus mengulang penjelasan tersebut berkali-
kali agar nantinya siswa tidak banyak bertanya kembali. Setelah guru 
memperkenalkan istilah baru dengan penjelasan yang berulang, guru mengajak siswa 
melihat video 3 dimensi (3D) yang berdurasi singkat tentang proses daur air agar 
siswa mendapatkan gambaran proses daur air di alam secara jelas. Guru menjelaskan 
singkat proses yang ditayangkan pada video. Beberapa siswa terlihat sedang 
berkomunikasi untuk menjelaskan materi yang ia pahami kepada teman-teman satu 
kelompoknya. 
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 Setelah melihat video, guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS secara 
berkelompok. Kegiatan pembelajaran ini termasuk pada tahap elaborasi 
(elaboration). Beberapa siswa masih terlihat kebingungan untuk menjawab LKS. 
Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk membimbing siswa 
mengerjakan LKS. Berdasarkan observasi yang dilakukan, tidak ada satu siswa pun 
yang tidak mengerjakan LKS. Semua siswa mencoba menjawab semua soal. Namun, 
terdapat satu kelompok yang terlihat tidak bekerja sama dalam mengerjakan LKS 
sehingga salah satu siswa dalam kelompok tersebut membutuhkan bimbingan khusus 
dari guru dalam megerjakan LKS. 
 Setelah semua siswa selesai mengerjakan LKS, guru mengevaluasi kegiatan 
penyelidikan yang dilakukan siswa melalui kegiatan presentasi. Pada kegiatan 
evaluasi ini merupakan tahap akhir dari siklus belajar 5E. Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk melakukan presentasi di depan kelas dengan bimbingan guru. Siswa 
masih terlihat malu-malu dalam menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. Pada 
penyampaian hasil diskusi tersebut tidak ada tanggapan dari kelompok lain. Setelah 
kegiatan presentasi selesai, guru meminta siswa untuk memperhatikan guru karena 
banyak siswa yang ramai. Setelah kondisi tenang, siswa bersama guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Di akhir sesi pembelajaran, guru 
memberikan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman masing-masing siswa. 
Setelah selesai, lembar evaluasi pembelajaran dikumpulkan ke guru untuk dinilai. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam penutup pada pukul 09.35 
WIB. 
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2) Pertemuan Kedua Siklus I 
 Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan hari Sabtu tanggal 29 April 2017 pukul 
07.10-08.30 WIB. Pembelajaran ini tetap menggunakan siklus belajar 5E. Materi 
pembelajaran yang dipelajari adalah kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. 
Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan dengan 
berdoa bersama. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.10 WIB karena guru terlambat 
datang ke sekolah. Pada awal tahap siklus yaitu tahap engagement, guru mengawali 
pembelajaran melalui tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru dengan baik 
karena jawaban sesuai dengan yang diharapkan. Guru berdiskusi dengan siswa 
melalui gambar daur air yang digambar guru di papan tulis. 
 Pada penjelasan itulah, guru mengaitkan dengan materi yang akan dibahas yaitu 
kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. Siswa cukup aktif berdiskusi dengan 
guru meskipun tidak semuanya. Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan tentang, 
“Apakah di daerah kalian pernah terjadi banjir?”. Beberapa siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan antusias karena mereka semua pernah mengalami peristiwa 
tersebut. Setelah itu, guru dan siswa bertanya jawab dengan suatu pertanyaan 
lanjutan, yaitu tentang penyebab terjadi banjir. Dua orang siswa memulai menjawab 
dengan jawaban yang berbeda. Siswa pertama menjawab dengan jawaban yaitu 
banyak sampah di sungai. Siswa kedua menjawab dengan jawaban yaitu karena banjir 
berasal dari air laut. Kemudian beberapa siswa lain juga mencoba menjawab 
pertanyaan guru. Guru menanggapi semua jawaban siswa dengan baik, tidak 
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langsung menyalahkan jawaban siswa tapi menghargai jawaban siswa. Setelah 
menyampaikan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Tahap kedua siklus belajar 5E yaitu tahap eksplorasi. Pada tahap ini guru 
membentuk siswa menjadi 6 kelompok dengan cara berhitung. Masing-masing siswa 
menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya. Namun seorang siswa tidak langsung 
menempatkan diri karena belum berhitung sehingga tidak mendapatkan kelompok. 
Guru menempatkan siswa tersebut pada kelompok 5 dan memintanya untuk segera 
berkumpul. Namun siswa tersebut enggan untuk berkumpul dengan kelompoknya 
karena tidak bersedia berada di kelompok tersebut. Siswa-siswa lain pun menyoraki 
sehingga kelas menjadi ramai. Guru berusaha menenangkan dan bertindak tegas 
dengan membuat peraturan, jika siswa tidak tenang maka pembelajaran tidak akan 
dimulai. Semua siswa pun mencoba tenang. Dalam hal ini, alokasi waktu kegiatan 
inti menjadi berkurang karena guru harus mengkondisikan siswa untuk siap belajar. 
Setelah semua siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya dan kondisi sudah 
tenang, masing-masing siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan 
secara berkelompok. 
Sebelum mengerjakan, guru mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk 
pengerjaan soal. Siswa dipersilakan bertanya jika masih belum paham dengan 
pengerjaan LKS. Hanya ada satu siswa yang bertanya tentang instruksi pengerjaan 
LKS tentang kegunaan gambar yang terdapat pada amplop. Guru menanggapi 
pertanyaan siswa tersebut. Setelah suasana kondusif, guru membagikan masing-
masing dua diorama dan sebotol air. Setiap kelompok melakukan percobaan 
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sederhana tentang salah satu kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. Guru 
dengan sabar membimbing semua kelompok dalam melakukan percobaan. Semua 
kelompok bekerja sama dalam melakukan percobaan. 
Selanjutnya guru memberikan penjelasan untuk memperkenalkan salah satu 
kegiatan yang terdapat pada percobaan, yaitu pembuatan aspal di jalan perkotaan. 
Kegiatan ini sudah masuk pada tahap penjelasan (explanation) yang merupakan tahap 
ketiga dari siklus belajar 5E. Namun, guru memberikan penjelasan yang terlalu 
banyak dan menggunakan waktu yang lama. Hal ini disebabkan kondisi siswa yang 
ramai sehingga guru harus mengulang penjelasan. Penjelasan yang disampaikan pun 
berisi tentang beberapa jawaban dari pertanyaan yang ada di LKS. Sehingga guru 
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba mencari tahu jawaban 
dari diskusi siswa.  
Semua siswa berdiskusi untuk menjawab LKS yang diberikan. Karena masing-
masing siswa dalam satu kelompok mendapatkan gambar yang berbeda, mereka 
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan agar semua anggota kelompok memahami 
macam-macam kegiatan yang mempengaruhi daur air. Beberapa siswa masih terlihat 
kebingungan untuk menjawab LKS. Guru berkeliling dari satu kelompok ke 
kelompok lain untuk membimbing mengerjakan LKS. Semua siswa mengerjakan 
LKS meskipun tidak semuanya dapat bekerja sama dengan baik karena keterampilan 
sosial siswa di kelas V yang kurang. 
Tahap selanjutnya pada siklus belajar 5E adalah tahap evaluasi (evaluation). 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan kelompok 
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untuk melakukan presentasi di depan kelas dengan bimbingan guru. Penampilan lebih 
bagus dalam menyampaikan hasil diskusi kelompoknya daripada pertemuan 
sebelumnya. Namun kurang menciptakan suasana diskusi yang aktif dan efektif. 
Setelah kegiatan presentasi selesai, guru meminta siswa untuk memperhatikan guru 
karena siswa ramai. Setelah kondisi tenang, siswa bersama guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran pada hari itu. Di akhir sesi pembelajaran, guru memberikan 
soal evaluasi untuk mengukur pemahaman masing-masing siswa. Setiap siswa 
mengerjakan soal evaluasi dengan tergesa-gesa karena pelajaran selanjutnya yaitu 
pendidikan jasmani yang merupakan salah satu mata pelajaran favorit siswa. 
Pembelajaran diakhiri setelah semua siswa mengumpulkan lembar evaluasi. 
Pembelajaran ditutup pada pukul 08.30 WIB diakhiri dengan salam penutup. 
c. Hasil Penelitian 
 Keterampilan proses IPA siklus I siswa dapat diketahui dari hasil LKS pada 
kegiatan pembelajaran siklus I dalam materi daur air. Keterampilan proses yang 
muncul dalam LKS pertemuan I yaitu keterampilan mengamati, menginferensi, 
mengkomunikasikan, dan memprediksi. Hasil keterampilan proses siswa pada siklus I 
ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil Keterampilan Proses IPA Siklus I 
Keterampilan Proses Jumlah skor Skor maksimal Persentase 
Mengamati 138 168 82,14% 
Menginferensi 611 711 85,94% 
Mengkomunikasikan 172 222 77,48% 
Memprediksi 93 114 81,58% 
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 Berdasarkan tabel di atas, hasil keterampilan proses pada siklus I bervariasi 
pada setiap jenisnya. Keterampilan mengamati yaitu kemampuan untuk menggunakan 
lebih dari satu alat indera yang seesuai dengan yang diteliti sudah termasuk dalam 
kategori baik, yaitu 82,14%. Nilai keterampilan proses menginferensi yaitu 
menyimpulkan berdasarkan hasil observasi mencapai 85,94% yang berada pada 
kategori baik. Nilai keterampilan mengkomunikasikan yaitu keterampilan 
mengemukakan gagasan mencapai 77,48%. Nilai keterampilan memprediksi yaitu 
mencapai 81,58% sehingga termasuk dalam kategori baik. Karena keterampilan 
proses yang sama pada siklus I dan II berupa keterampilan menginferensi dan 
memprediksi, maka peneliti membandingkan dua keterampilan tersebut untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses siswa. Secara visual hasil observasi 
keterampilan proses siklus I dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Diagram batang persentase keterampilan proses IPA siklus I 
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d. Refleksi 
 Peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus 
I. Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan yang terdapat pada 
pelaksanaan siklus I dan dapat melakukan perbaikan pada siklus II. Karena peneliti 
mengambil variabel keterampilan proses IPA maka peneliti memfokuskan penelitian 
pada proses pembelajaran. Peneliti menggunakan validasi proses untuk dapat 
mengkritisi proses pebelajaran yang berlangsung dan dapat melihat kekurangan dan 
segera berupaya memperbaikinya. Adapun hasil refleksi dari siklus I disajikan dalam 
tabel 5 sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Refleksi Siklus I 
No. 
Indikator 
Keberhasilan 
Pelaksanaan Tindakan 
Fakta 
Hasil Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 
Guru Siswa 
1. Ketepatan 
menginferensi 
berdasarkan 
percobaan sebesar 
≥%. 
- Guru 
memfasilitasi 
keterampilan 
menginferensi 
siswa dengan cara 
menjadi fasilitator 
bagi siswa.  
- Siswa dapat 
menginferensi 
berdasarkan 
observasi yang 
telah dilakukan. 
Guru kurang 
optimal dalam 
membimbing siswa 
dalam kegiatan 
observasi karena 
banyak siswa 
belum memahami 
petunjuk 
percobaan. 
Beberapa siswa 
menjawab 
pertanyaan 
dengan menyalin 
jawaban yang ada 
di buku, tidak 
berdasarkan 
pengamatan yang 
dilakukan. 
Keterampilan 
menginferensi 
masih perlu 
diperbaiki 
karena siswa 
kurang optimal 
dalam 
melakukan 
percobaan. 
Guru membimbing siswa 
dalam memahami petunjuk 
percobaan dan 
memonitoring siswa dalam 
melakukan percobaan serta 
mengecek siswa dalam 
menyimpulkan percobaan. 
2. Ketepatan 
memprediksi 
berdasarkan 
observasi dan 
menginferensi 
sebesar ≥80% 
- Guru memacu 
siswa untuk dapat 
memprediksikan 
solusi dari suatu 
masalah. 
- Siswa dapat 
memprediksi 
solusi dari suatu 
masalah. 
Guru kurang 
optimal dalam 
mengaitkan hasil 
percobaan dengan 
suatu masalah yang 
berkaitan dengan 
kehidupan sehari-
hari. 
Siswa 
memprediksi 
kurang tepat 
terhadap 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Keterampilan 
memprediksi 
kurang optimal 
dilakukan karena 
siswa tidak 
mengaitkan 
masalah tersebut 
dengan hasil 
percobaan. 
Guru memacu siswa untuk 
memprediksiskan solusi dari 
suatu masalah dikaitkan 
dengan percobaan yang telah 
dilakukan. Guru harus 
membimbing siswa untuk 
serius dalam melakukan 
percobaan karena 
merupakan sumber data 
untuk memprediksi. 
 
3. Pelaksanaan siklus 
belajar 5E secara 
efektif. 
Setiap tahap pada 
siklus belajar 5E 
dilakukan secara 
efektif. 
- Ketika 
berlangsung 
tahap 
eksplorasi, guru 
memberikan 
- Pada tahap 
menuju 
eksplorasi, 
siswa masih 
bingung 
Setiap tahap 
pada siklus 
belajar 5E tidak 
dilaksanakan 
secara efektif. 
- Guru meminta siswa 
untuk mencermati 
instruksi pada LKS dan 
tidak segan untuk tanya 
apabila instruksi kurang 
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waktu terlalu 
lama dalam 
percobaan. 
- Ketika 
berlangsung 
tahap 
eksplorasi, guru 
memberikan 
waktu terlalu 
lama dalam 
percobaan. 
dengan 
instruksi 
percobaan. 
- Ketika tahap 
elaborasi, 
tidak seluruh 
anggota 
kelompok 
aktif bekerja 
sama dalam 
melakukan 
percobaan 
maupun 
mengerjakan 
LKS. 
- Tahap 
evaluasi pada 
kegiatan 
penyampaian 
hasil diskusi 
kurang 
kondusif 
 
jelas. 
- Guru meminta siswa 
untuk serius dalam 
melakukan percobaan. 
- Guru lebih menekankan 
siswa utuk aktif bekerja 
samaGuru melatih siswa 
bagaimana menciptakan 
suasana diskusi yang 
aktif dan efektif. 
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2. Siklus II 
a. Perencanaan 
 Sebelum melaksanakan tindakan, ada beberapa hal yang direncanakan antara 
lain: 
1) Peneliti membuat dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. RPP ini membahas materi daur air. 
RPP disusun peneliti berdasarkan pertimbangan guru dan dosen pembimbing. 
RPP ini menyesuaikan kurikulum yang digunakan di SD tempat penelitian. 
RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
2) Peneliti membuat instrumen penelitian yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sebagai alat untuk mengukur keterampilan proses siswa, lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran siklus belajar 5E dan soal tes evaluasi 
pembelajaran. 
3) Peneliti membuat dan menyiapkan media yang akan digunakan pada kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
b. PelaksanaanTindakan dan Pengamatan 
 Siklus II dilakukan dalam sekali pertemuan yaitu dilaksanakan pada tanggal 8 
Mei 2017 pukul 08.10-09.20 WIB. Kelas yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini sama dengan siklus I yaitu kelas V dengan jumlah siswa 31. Pembelajaran 
IPA yang dilakukan guru sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun sebelum penelitan dilaksanakan. Materi yang diajarkan adalah pelunya 
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menghemat air. Materi ini berdasarkan Kompetensi Dasar yang berbeda dengan 
siklus pertama. Materi pada KD ini dapat diselesaikan dalam satu pertemuan 
sehingga siklus II menggunakan satu kali pertemuan. 
 Dengan menggunakan siklus belajar 5E, di awal tahap yaitu tahap engagement, 
guru mencoba menarik minat siswa dengan sebuah pertanyaan. Guru membangkitkan 
siswa dengan pertanyaan kegiatan apa yang dilakukan sebelum siswa berangkat ke 
sekolah. Banyak tanggapan dari siswa dan mereka menjawab dengan jawaban pamit 
kepada orang tua, menonton televisi, sarapan bersama keluarga, mandi, mengerjakan 
PR, dan lain-lain. Kemudian guru menghubungkan kegiatan siswa tersebut dengan 
penggunaan air. Dalam hal ini guru membawa pengalaman siswa pada kegiatan yang 
membutuhkan air. Setelah itu guru bertanya apakah di daerah siswa pernah terjadi 
kekeringan. Karena tidak ada siswa yang belum pernah mengalami kekeringan, guru 
memberikan cerita terjadinya kekeringan di suatu daerah. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran untuk mengetahui perlunya menghemat air. 
 Guru meminta siswa untuk mencermati petunjuk pengerjaan LKS dengan teliti 
dan mengajak siswa untuk tidak malu bertanya jika mengalami kesulitan dalam 
memahami instruksi. Yang dilakukan guru ini merupakan usaha agar pada tahap 
eksplorasi, siswa tidak mengalami kesulitan. Karena instruksi yang diberikan guru 
cukup sederhana dan jelas, siswa pun sudah paham maksud dari instruksi tersebut. 
Guru mengkondisikan siswa untuk siap dalam melakukan percobaan yang dilakukan 
di luar kelas. Guru memberikan himbauan kepada siswa untuk tidak ramai dan 
mengganggu pembelajaran kelas lain. Setelah kondusif, guru memberikan alat 
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percobaan. Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan. Observer turut 
membantu dalam menyediakan stopwatch pada kelompok siswa. Masing-masing 
kelompok mendapatkan satu tempat yang terdapat sebuah keran air.  Guru 
menekankan siswa untuk serius dalam melakukan percobaan dan tidak banyak 
bermain. 
 Setelah selesai melakukan penyelidikan, guru mengajak siswa untuk kembali ke 
kelas. Guru tidak membutuhkan waktu lama untuk mengkondisikan siswa siap belajar 
di dalam kelas. memasuki tahap penjelasan, guru melakukan tanya jawab kepada 
siswa terkait percobaan yang telah dilakukan. Kemudian guru bersama siswa 
membahas rumus untuk mengerjakan soal nomer 2 sehingga rumus yang telah 
dipelajari dapat diterapkan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Ada beberapa siswa 
yang kurang suka untuk mengikuti pembelajaran karena berhubungan dengan 
matematika. Namun guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajarinya 
karena ilmu pengetahuan saling berkaitan. 
 Pada tahap elaborasi, guru memberikan kesempatan dan menekankan kepada 
seluruh siswa untuk aktif bekerja sama dengan kelompok masing-masing. Semua 
siswa pun bekerja sama dalam mengerjakan LKS dikarenakan siswa perlu 
mendapatkan penjelasan dari siswa lain untuk menghitung rumus dan mengerjakan 
soal-soal lainnya. Siswa yang sudah paham mengajari siswa yang belum paham. 
Terlihat komunikasi antarsiswa pada masing-masing kelompok. Mereka bekerja sama 
untuk segera menyelesaikan soal pada LKS. 
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 Memasuki tahap evaluasi, setelah semua kelompok sudah selesai mengerjakan 
LKS, guru memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. Salah satu kelompok yang ditunjuk guru 
menyampaikan hasil diskusinya. Pada diskusi tersebut, siswa sudah tampil percaya 
diri untuk mengemukakan hasil diskusinya. Terdapat siswa lain yang menanggapi. 
Guru membimbing berjalannya diskusi. Setelah selesai diskusi, guru meminta siswa 
untuk tenang dan mulai menyimpulkan bersama siswa tentang kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Setelah menyimpulkan bersama, guru memberikan lembar soal 
tes akhir siklus untuk dikerjakan secara individu.  
c. Hasil Penelitian 
 Sama halnya dengan siklus I, keterampilan proses siklus II siswa dapat 
diketahui dari hasil tes pada kegiatan pembelajaran siklus II dalam materi cara 
menghemat air. Keterampilan proses yang dinilai difokuskan pada keterampilan 
mengukur, menginferensi, mengklasifikasikan dan memprediksi. Hasil keterampilan 
proses siswa pada siklus II ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 6. Hasil Keterampilan Proses IPA Siklus II 
Keterampilan Proses Jumlah skor Skor maksimal Persentase 
Mengukur 134 155 86,45% 
Menginferensi 110 124 88,71% 
Mengklasifikasikan 124 124 100% 
Memprediksi 53 62 85,48% 
 
 Berdasarkan tabel, hasil keterampilan proses pada siklus II bervariasi pada 
setiap jenisnya. Keterampilan mengukur yaitu kemampuan untuk menggunakan alat 
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ukur sesuai dengan SI sudah termauk dalam kategori baik, yaitu 86,45%. Nilai 
keterampilan proses menginferensi yaitu menyimpulkan berdasarkan hasil observasi 
mencapai 88,71% yang berada pada kategori sangat baik. Nilai keterampilan 
mengklasifikasikan yaitu keterampilan menggolongkan berdasarkan objek tertentu 
mencapai 100%. Nilai keterampilan memprediksimengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya. Keterampilan memprediksi mencapai 85,48% sehingga termasuk dalam 
kategori baik. Karena hanya beberapa jenis keterampilan proses di setiap 
pembelajaran siklus I dan II yang sama, maka peneliti menggunakan keterampilan 
proses yang sama tersebut untuk dibandingkan. Secara visual hasil observasi 
keterampilan proses siklus I dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Diagram batang persentase keterampilan proses IPA siklus II 
 Hasil perbandingan nilai keterampilan menginferensi dan memprediksi yang 
dicapai siswa pada siklus I dengan siklus II dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
90.00%
100.00%
Menginferensi Memprediksi
75 
 
 
Gambar 5. Perbandingan nilai rata-rata keterampilan proses siklus I dan II 
 Berdasarkan diagram batang di atas terlihat keterampilan menginferensi dan 
memprediksi meningkat dari siklus I ke siklus II. Keterampilan menginferensi 
meningkat dari kategori baik yaitu 85,94% ke kategori sangat baik yaitu 88,71%. 
Sedangkan keterampilan memprediksi meningkat dari kategori baik yaitu 81,78% ke 
kategori baik pula yaitu 85,48%. 
 
d. Refleksi 
 Refleksi pada siklus II dimaksudkan untuk mengetahui apakah upaya perbaikan 
yang telah direncanakan berjalan dengan baik. Setelah dilakukan upaya perbaikan 
pada siklus II, siswa sudah mulai terbiasa dengan kegiatan di kelas yang lebih banyak 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa sudah mulai memahami 
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petunjuk kerja sehingga dapat melakukan percobaaan dengan baik. Keterampilan 
proses yang dikuasai siswa meningkat dari siklus sebelumnya sehingga siklus ini 
dihentikan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses IPA melalui 
siklus belajar 5E pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 1 Sedayu. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu yang berjumlah 31 siswa. Pengambilan 
data untuk penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017. Penelitian ini 
terdiri dari dua siklus. Siklus I dilaksanakan melalui dua pertemuan yaitu pada 
tanggal 26 April dan 29 April 2017, sedangkan siklus II dilaksanakan melalui satu 
pertemuan pada tanggal 8 Mei 2017. Materi pembelajaran IPA pada penelitian ini 
adalah daur air. Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan lembar observasi. 
Observasi dilaksanakan ketika pembelajaran IPA berlangsung, yaitu dari awal 
pembelajaran sampai di akhir pembelajaran.Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran siklus belajar 5E. 
 Hasil penellitian di kelas V SD Negeri 1 Sedayu menunjukkan bahwa  
keterampilan proses IPA pada siklus I yang meliputi keterampilan mengamati, 
menginferensi, mengkomunikasikan, dan memprediksi sudah terfasilitasi oleh guru 
secara optimal melalui siklus belajar 5E. Hal ini memberikan suatu kemajuan 
terhadap pembelajaran IPA sebab berdasarkan data sebelum tindakan yang diperoleh 
peneliti, keterampilan proses IPA siswa tidak difasilitasi guru secara optimal 
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sehingga keterampilan proses IPA siswa kurang terlatih. Dengan demikian, pada 
kegiatan pembelajaran siklus I yang menerapkan siklus belajar 5E mulai muncul 
jenis-jenis keterampilan proses IPA siswa. 
 Keterampilan proses yang muncul dan dijadikan sebagai pembanding pada 
siklus II yaitu keterampilan menginferensi dan memprediksi. Keterampilan 
menginferensi merupakan keterampilan dalam menyimpulkan berdasarkan observasi 
yang telah dilakukan. Keterampilan proses tersebut harus diimbangi dengan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa aktif mengikuti 
pembelajaran.Pembelajaran pada siklus I, tepatnya pada tahap kedua yaitu tahap 
elaboration, pembelajaran sedikit terhambat karena pengelompokkan siswa yang 
masih sulit untuk dibaurkan. Perlu diketahui bahwa pada siswa kelas V di SD Negeri 
1 Sedayu memiliki karakter yang suka berkelompok dengan teman sebayanya. 
Sehingga jika siswa tidak dikelompokkan dengan kelompok sebayanya akan 
kesulitan menerima anggota kelompok lain.  
 Karakter seperti ini pada siswa kelas tinggi sesuai dengan yang disampaikan 
Djamarah (2008: 125) yaitu anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok 
sebaya, biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini 
biasanya anak tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradisional, mereka 
membuat peraturan sendiri. Karakter siswa yang cenderung membentuk kelompok 
sosial sendiri membuat kegiatan pembelajaran terhambat karena keengganan untuk 
bekerja sama dalam kelompok yang dibentuk guru. Dengan karakter seperti ini, guru 
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mengupayakan untuk memperbaiki hubungan antarsiswa di kelas agar kegiatan 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 
 Pada tahap explanation, guru memberikan penjelasan yang terlalu rumit dan 
panjang sehingga memerlukan waktu yang lama. Padahal tahap ini, guru seharusnya 
menyajikan konsep, proses atau keterampilan secara singkat, sederhana dan jelas 
untuk berlanjut ke tahap berikutnya (Bybee, 2006: 9). Melalui penjelasan yang 
disampaikan guru yang terlalu rumit dan panjang, siswa pun terlhat masih bingung 
dalam mengkomunikasikan kepada sesama anggota kelompok. Pada tahap 
selanjutnya, yaitu tahap elaboration, meskipun pembelajaran dirancang kooperatif, 
namun masih terdapat kelompok siswa yang enggan untuk saling bekerja sama dalam 
mengerjakan LKS. Hal ini disebabkan karena social skillyang dimiliki siswa masih 
rendah sehingga hanya siswa tertentu yang bersedia aktif dalam berdiskusi. Pada 
tahap evaluation, siswa masih terlihat malu dalam menyampaikan diskusi sehingga 
diskusi kurang hidup. Namun, dari evaluasi berupa tes masing-masing individu 
didapatkan hasil rata-rata pada siklus I sebesar 85,04% yang termasuk dalam kategori 
baik. 
Berdasarkan lampiran hasil nilai LKS siswa pada siklus I, siswa mendapatkan 
skor paling tinggi yaitu 96 dan nilai paling rendah yaitu 65,5. Berdasarkan hasil 
pengamatan, siswa yang mendapatkan skor terendah ini disebabkan karena 
kemampuan kognitif yang termasuk dalam kategori kurang dan kemampuan 
bersosialisasi. Padahal kemampuan sosialisasi ini penting untuk model pembelajaran 
kooperatif. Ketika siswa berdiskusi untuk melakukan penyelidikan maupun 
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mengerjakan LKS, siswa tersebut tidak dilibatkan oleh anggota kelompok lainnya. 
Namun guru lebih banyak menjelaskan materi dengan menggunakan waktu yang 
lama dan kurang sederhana. Untuk itu, perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
Hasil keterampilan menginferensi dan memprediksi pada siklus I menunjukkan 
peningkatan daripada sebelum dilaksanakan tindakan.Karena pada pratindakan guru 
sama sekali tidak memfasilitasi keterampilan proses siswa, maka nilai keterampilan 
proses tersebut mengalami peningkatan yang tajam dengan diterapkan siklus belajar 
5E. Dengan menerapkan siklus belajar 5E, siswa tidak hanya mendengar keterangan 
atau penjelasan guru melainkan siswa dapat berperan aktif untuk menggali, 
menganalisis, dan mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari. 
Perbedaan mendasar antara model siklus belajar 5E dengan pembelajaran 
konvensional yaitu guru lebih banyak bertanya daripada memberi tahu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wena (2009: 172-173) yang menyatakan bahwa dengan siklus 
belajar 5E kemampuan analisis, evaluatif dan argumentatif siswa dapat berkembang 
dan meningkat secara signifikan.Meskipun hasil yang dicapai pada siklus I sudah 
dalam kategori baik, namun peneliti membutuhkan validasi proses untuk mengkritisi 
proses pembelajaran yang berlangsung dan dapat melihat kekurangan dan segera 
berupaya memperbaikinya pada siklus selanjutnya (Madya, 2010: 40). Untuk itulah 
penelitian  dilanjutkan ke siklus II dengan beberapa perbaikan pada tiap tahap.  
Pada siklus II keterampilan proses disesuaikan dengan materi pembelajaran, 
yaitu tentang cara menghemat air.  Jenis-jenis keterampilan proses tersebut yang 
muncul antara lain keterampilan mengukur, menginferensi, mengklasifikasi dan 
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memprediksi. Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cukup baik. 
Sebab dari refleksi yang ada, guru berkolaborasi dengan peneliti mengupayakan 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap siklus belajar 5E. Telah dipaparkan pada 
penjelasan sebelumnya, pada siklus II ini hanya memerlukan satu kali pertemuan 
karena target pembelajaran pada Kompetensi Dasar bisa diselesaikan pada satu kali 
pertemuan. 
Berdasarkan data hasil keterampilan proses IPA siswa, keterampilan proses 
yang paling tinggi adalah keterampilan mengklasifikasi yang mencapai 100%. 
Keterampilan ini paling tinggi dicapai oleh siswa dikarenakan permasalahan yang ada 
pada soal merupakan permasalahan pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 
menjawab berdasarkan pengalaman yang mereka dapat. Untuk keterampilan proses 
menginferensi termasuk dalam kategori baik (85,94%) pada siklus I meningkat ke 
kategori sangat baik (88,71%) pada siklus II. Hal ini disebabkan karena keterampilan 
menginferensi merupakan keterampilan proses yang cukup mendasar sehingga siswa 
sudah menguasai dengan baik. Untuk keterampilan memprediksi mengalami 
peningkatan dari 81,58% ke 85,48%. 
Keterampilan proses disajikan dalam bentuk tes pada Lembar Kerja Siswa. 
Berdasarkan lampiran hasil nilai rata-rata LKS siswa pada siklus II, siswa 
mendapatkan skor paling tinggi yaitu 100 sebanyak 4 siswa, sedangkan nilai paling 
rendah yaitu 80. Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata siswa mendapatkan nilai 
dalam kategori baik karena materi yang disajikan sederhana dan materi berkaitan erat 
dengan pengalaman yang dimiliki siswa sehingga siswa tidak kesulitan dalam 
81 
 
mengikuti pembelajaran. Guru pun ikut andil dalam memotivasi siswa untuk aktif 
bekerja sama dalam kegiatan percobaan dan mengerjakan LKS. Alhasil, semua 
kelompok mendapatkan nilai keterampilan proses IPA yang baik. 
 Keterampilan menginferensi mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
karena siswa sudah melakukan percobaan sesuai dengan prosedur. Percobaan yang 
dilakukan secara efektif dapat menjadikan siswa mudah dalam memberikan inferensi. 
Percobaan yang dilakukan tercakup dalam tahap eksplorasi pada siklus belajar 5E. 
melalui tahap ini keterampilan proses IPA dapat berkembang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Bybee (2006: 9) yang menjaskan bahwa tujuan dari kegiatan eksplorasi 
adalah untuk membangun pengalaman guru dan siswa yang dapat digunakan untuk 
mengenalkan dan mendiskusikan konsep, proses dan keterampilan proses selama 
kegiatan tersebut.Keberhasilan pencapaian peningkatan ini tidak terlepas dari peran 
guru yang mengupayakan secara optimal untuk melaksanakan siklus belajar 5E 
secara efektif. 
Pada gambar yang menyajikan diagram perbandingan tingkat persentase 
keterampilan proses IPA siklus I dan siklus II dapat terlhat bahwa keterampilan 
menginferensi dan memprediksi mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa siklus belajar 5E efektif untuk meningkatkan keterampilan proses IPA pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu. Dengan penerapan siklus belajar 5E, siswa dapat 
leluasa mengembangkan keterampilan proses IPA berdasarkan pengetahuan yang 
diperoleh selama pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapatBybee (2006: 43) 
yang menjelaskan bahwa penerapan siklus belajar 5E dapat menunjukkan ketertarikan 
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belajar IPA. Siklus belajar 5E dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman 
IPA dan permasalahan-permasalahannya serta bekerja secara empiris. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Sedayu pada 
pembelajaran IPA melalui siklus belajar 5E, terdapat beberapa keterbatasan dalam 
penelitian, antara lain: 
1. Terapat dua diorama yang bocor sehingga mengganggu kegiatan penyelidikan. 
2. Kelompok sebaya yang dibentuk siswa membuat kegiatan belajar yang 
membutuhkan kerja sama menjadi terhambat. 
3. Pengondisian outdoor learning yang kurang terkordinir. 
 
  
83 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut.Siklus belajar 5E dapat meningkatkan keterampilan proses IPA. Adapun 
keterampilan proses IPA yang digunakan adalah keterampilan menginferensi dan 
keterampilan memprediksi. Keterampilan menginferensi meningkat dari kategori baik 
yaitu 85,94% ke kategori sangat baik yaitu 88,71%. Sedangkan keterampilan 
memprediksi meningkat dari kategori baik yaitu 81,78% ke kategori baik pula yaitu 
85,48%. 
 Upaya yang dilakukan peneliti dalam meningkatkan keterampilan proses IPA 
adalah dengan mengikuti langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran siklus 
belajar 5E, yaitu: 1) membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
secara efektif (tahap engagement); 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplor pengetahuan mereka dengan aktif bekerja sama (tahap exploration); 3) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan konsep yang ia dapat 
secara sederhana dan jelas (tahap explanation); 4) memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif berelaborasi dalam mengerjakan LKS (tahap elaboration); serta 5) 
mengevaluasi pengetahuan siswa (tahap evaluation). 
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B. Implikasi 
 Melalui penelitian ini, guru sebaiknya dapat menerapkan siklus belajar 5E 
dengan memperhatikan setiap tahap yang akan dilakukan. Selin itu, guru hendaknya 
dapat mengembangkan lembar kerja siswa sebagai media pendamping untuk 
mengembangkan keterampilan proses siswa. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Kepada guru sekolah dasar agar dapat melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
siklus belajar 5E apabila sesuai dengan materi yang diajaran agar tercipta 
susasana belajar yang aktif dan siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
2. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 
IPA yang menggunakan siklus belajar 5E dengan memfasilitasi sarana dan 
prasarana pendukung pembelajaran. 
3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih mendalam mengenai siklus 
belajar 5E untuk meningkatkan aspek yang lain, misalnya minat, kemandirian, 
berpikir kritis, dan percaya diri. 
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Lampiran 1. Kegiatan Guru dan Siswa pada Siklus Belajar 5E menurut Bybee 
No. Tahap Siklus 
Belajar 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Tahap 
Pembangkitan 
minat 
(Engagement) 
 Menarik minat siswa 
 Membuat siswa merasa 
ingin tahu 
 Memunculkan pertanyaan 
dari siswa 
 Mengungkapkan apa yang 
siswa ketahui atau pikirkan 
tentang konsep yang akan 
dipelajari. 
 Mengajukan 
pertanyaan. 
 Menunjukkan 
ketertarikan pada opik 
yang akan dipelajari. 
2. Tahap Eksplorasi 
(Exploration) 
 Mendorong siswa untuk 
bekerja secara bersama 
tanpa instruksi langsung 
dari guru. 
 Mengamati dan 
mendengarkan para siswa 
yang sedang berinteraksi 
dengan siswa lainnya. 
 Meminta siswa bertanya 
untuk mengarahkan 
penyelidikan yang 
dilakukan siswa jika perlu. 
 Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
merangkai konsep melalui 
permasalahan yang 
diberikan. 
 Berperan sebagai fasilitator. 
 Membuat setting/ keadaan 
“perlu tahu” 
 Berpikir secara bebas. 
 Menyelidiki prediksi 
dan hipotesis yang 
ciptakan. 
 Membentuk prediksi 
dan hipotesis baru. 
 Mencoba alternative 
lain dan 
membahasnaya bersma 
siswa lain. 
 Mencatat pengamatan 
dan ide-ide. 
 Mengajukan 
pertanyaan yang terkait 
dengan topik. 
 Menangguhkan 
pertimbangan. 
3. Tahap Penjelasan 
(Explanation) 
 Mendorong siswa untuk 
menjelaskan konsep-konsep 
dan definisi dengan kata-
kata sendiri. 
 Meminta bukti dan 
klarifikasi dari siswa. 
 Secara formal menjelaskan 
definisi, penjelasan, dan 
label baru bila diperlukan. 
 Menggunakan pengalaman 
siswa sebelumnya sebagai 
dasar untuk menjelaskan 
 Menjelaskan 
kemungkinan solusi 
atau jawaban kepada 
siswa lain. 
 Mendengarkan secara 
kritis penjelasan siswa 
lain. 
 Mengajukan 
pertanyaan atas 
penjelasan siswa lain. 
 Mendengarkan dan 
mencoba memahami 
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konsep. 
 Menilai perkembangan 
pemahaman siswa 
penjalasan yang 
ditawarkan guru. 
 Penjelasan mengacu 
pada aktivitas 
sebelumnya. 
 Menggunakan 
penjelasan yang 
tercatat dalam 
menjelaskan. 
 Menilai pemahaman 
sendiri. 
4. Tahap Elaborasi 
(Elaboration) 
 Meminta siswa untuk 
menggunakan definisi dan 
penjelasan yang disediakan 
sebelumnya. 
 Mendorong siswa untuk 
menerapkan konsep dan 
keterampilan dalam situasi 
baru. 
 Mengingatkan siswa tentang 
penjelasan alternative. 
 Memacu siswa untuk 
mendapatkan data dan bukti 
yang ada dan bertanya, 
“Apa yang sudah kalian 
ketahui?” “Mengapa kamu 
berpikir …?” 
 Menerapkan 
pengetahua, penjelasan 
dan keterampilan pada 
situasi baru namun 
mirip. 
 Menggunakan 
informasi sebelumnya 
untuk mengajukan 
pertanyaan, 
mengajukan solusi, 
membuat keputusan 
dan merancang 
percobaan. 
 Menarik kesimpuan 
yang sesuai dari bukti 
yang didapatkan. 
 Mencatat pengamatan 
dan penjelasan. 
 Mengorekasi 
pemahaman 
antarsiswa. 
5. Tahap Evaluasi 
(Evaluation) 
 Mengamati siswa saat 
menerapkan konsep-konsep 
dan keterampilan baru. 
 Menilai pengetahuan dan 
keterampilan siswa. 
 Mencari bukti jika 
pemikiran dan perilaku 
siswa mengalami 
perubahan. 
 Memperkenankan siswa 
untuk menilai sendiri hasil 
belajar dan keterampilan 
proses mereka. 
 Menjawab pertanyaana 
terbua dengan 
menggunakan 
pengamatan, bukrti, 
dan penjelasan yang 
diterima sebelumnya. 
 Menunjukkan 
pemahaman atau 
pegetahuan tentang 
konsep atau 
keterampilan 
 Mengevaluasi 
kemajuan dan 
pengetahuan. 
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 Bertanya pertanyaan terbuka  Bertanya terkait yang 
akan mendorong 
penyelidikan di masa 
yang akan datang. 
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Lampiran 2. Daftar Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sedayu 
No. 
Presensi 
Nama Siswa Inisial Jenis Kelamin 
1 Adinda Devinta Amelia ADA Perempuan 
2 Alendria Arifah AA Perempuan 
3 Arif Gunawan AG Laki-laki 
4 Arifah Elma I.D. AE Perempuan 
5 Aril Chadam AC Laki-laki 
6 Dimas Diky Saputra DDS Laki-laki 
7 Dipanggana Lintang S. DL Laki-laki 
8 Dwi Wahyu Ningrum DWN Perempuan 
9 Endah Suprihatin ES Perempuan 
10 Fahuda Bimantara FB Laki-laki 
11 Fajar Nur Dwi A. FND Laki-laki 
12 Galuh Arum K. GA Perempuan 
13 Lanang Ghullyano LG Laki-laki 
14 Mahadita Rindra R. MRR Perempuan 
15 M. Rizky Aziz S. MRA Laki-laki 
16 
Nasywaa Rihadatul 
Aisy 
NRA Perempuan 
17 Nayla Anjali NA Perempuan 
18 Putri Jasmine PJ Perempuan 
19 Raihan Aryaputra RA Laki-laki 
20 Reza Satria RS Laki-laki 
21 Risman Cahyo RC Laki-laki 
22 Widyawati WW Perempuan 
23 Justin Beltazar H.P. JB Perempuan 
24 Kesya Widhar KW Perempuan 
25 Nabila Nurul Azizah NNA Perempuan 
26 Iwan Fauzi IF Laki-laki 
27 Sahra Aulia Pratiwi SAP Perempuan 
28 Nindy Octa Ramadani NOR Perempuan 
29 Febian Samsida FS Laki-laki 
30 Hawari Achmad HA Laki-laki 
31 Bagas Okta BO Laki-laki 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V (lima)/ 2 (dua) 
Pertemuan  : 1 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 
Alokasi Waktu : 2x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 
sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan yang dapat mempengaruhinya. 
C. Indikator 
7.4.1 Melakukan penyelidikan sederhana tentang proses terjadinya daur air. 
7.4.2 Membuat bagan proses daur air. 
7.4.3 Menjelaskan proses daur air. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penyelidikan sederhana dan diskusi secara berkelompok, siswa dapat 
menjelaskan proses terjadinya daur air dengan tepat. 
2. Melalui pengamatan gambar dan diskusi secara berkelompok, siswa dapat 
menjelaskan proses daur air dengan tepat. 
3. Melalui pengamatan video dan diskusi secara berkelompok, siswa dapat 
menjelaskan proses daur air dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
Proses daur air 
F. Model, Metode,  dan Pendekatan 
1. Model  : siklus belajar 5E 
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2. Metode : ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab 
3. Pendekatan : student center 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
I. Kegiatan Awal 5 menit 
 Tahap pembangkitan minat (engagement) 
1. Guru menyampaikan salam 
pembuka. 
Siswa menjawab salam 
pembuka 
2. Guru meminta salah satu siswa 
memimpin berdoa. 
Salah satu siswa memimpin 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kehadiran 
siswa. 
Siswa mengonfirmasi kehadiran 
siswa. 
4. Guru bertanya, “Apa yang 
kalian lakukan sebelum 
berangkat sekolah?” 
Siswa menjawab berbagai 
macam kegiatan yang dilakukan 
siswa sebelum berangkat ke 
sekolah. 
5. Guru mencoba mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa dengan bertanya 
pertanyaan terbuka, “Mengapa 
di alam, air tidak bisa habis?” 
Siswa mencoba menjawab 
pertanyaan guru sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki. 
6. Guru menghubungkan 
pengalaman siswa dengan 
materi yang diajarkan. 
Siswa menyimak penjelasan 
guru. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru. 
II. Kegiatan Inti 45 menit 
 Tahap Eksplorasi (exploration) 
8. Guru membentuk siswa menjadi Siswa berkumpul sesuai dengan 
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6 kelompok dengan masing-
masing beranggota 5 siswa. 
kelompoknya. 
9. Guru membagikan lembar kerja 
siswa. 
Masing-masing kelompok 
mendapatkan lembar kerja 
siswa. 
10. Guru meminta siswa untuk 
memahami petunjuk pengerjaan 
soal diskusi. 
Siswa membaca petunjuk 
pengerjaan soal diskusi. 
11. Guru mengamati diskusi siswa 
dalam memahami petunjuk soal. 
Siswa secara berkelompok 
berdiskusi memahami soal. 
12. Guru membimbing siswa dalam 
melakukan penyelidikan 
sederhana. 
Siswa melakukan penyelidikan 
sederhana. 
13. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk merangkai 
konsep tentang penyelidikan 
sederhana. 
Siswa merangkai konsep 
tentang penyelidikan sederhana. 
 Tahap Penjelasan (explanation) 
14. Guru memutar video singkat 
tentang proses daur air agar 
memperjelas konsep daur air. 
Siswa mengamati video singkat 
tentang proses daur air. 
15. Guru menjelaskan secara 
singkat tentang isi video dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merangkai konsep 
tentang proses daur air. 
Siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas selama 
pengamatan video. 
Siswa merangkai konsep 
tentang proses daur air. 
16. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa dan mendorong 
untuk saling berdiskusi tentang 
penyelidikan dan pengamatan 
Siswa menjelaskan kosep daur 
air kepada anggota 
kelompoknya dengan kata-kata 
mereka sendiri. 
96 
 
yang telah dilakukan. 
17. Guru membimbing siswa untuk 
menunjukkan bukti dari 
penjelasan mereka. 
Siswa menunjukkan bukti dan 
klarifikasi dari penjelasan 
mereka 
18. Guru memperbaiki jika ada 
kesalahpahaman konsep yang 
dimiliki siswa 
Siswa menyimak penjelasan 
guru untuk memeperbaiki 
konsep yang dimiliki. 
 Tahap Elaborasi (elaboration) 
19. Guru memberikan lembar kerja 
siswa yang berisi gambar daur 
air dan soal-soal sebagai bahan 
diskusi. 
Siswa menerapkan konsep dan 
keterampilan yang telah 
dipelajari dengan mengerjakan 
soal lembar kerja siswa secara 
berkelompok. 
20. Guru membimbing diskusi 
siswa dalam mengerjakan soal 
lembar kerja siswa. 
Siswa bertanya kepada guru jika 
perlu. 
III. Kegiatan Akhir 15 menit 
 Tahap Evaluasi (evaluation) 
21. Guru membimbing 
penyampaian hasil diskusi dari 
perwakilan kelompok 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
22. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
23. Guru memberikan soal evaluasi 
untuk mengukur pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah diajarkan. 
Siswa mengejakan soal evaluasi 
secara individu. 
24. Guru memberi tugas kepada 
siswa mempelajari subbab 
Siswa menerima tugas dari guru. 
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untuk pertemuan selanjutnya. 
25. Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup. 
Siswa menjawab salam penutup 
dari guru. 
 
H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat Pembelajaran 
a. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
b. Alat dan Bahan Percobaan 
1) Gelas 
2) Tutup kaleng 
3) Air panas 
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Proses Daur Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah air di bumi tidak akan bertambah dan tidak akan berkurang , tetapi 
wujud dan  tempatnya sering mengalami perubahan. Wujud air dapat padat,cair,atau 
gas, sedangkan tempatnya dapat di dalam tanah. Di permukaan bumi (misalnya air 
laut, sungai, danau, dan sawah), atau di atmosfir (berupa uap air).  
Berdasarkan gambar siklus air diatas, dapat kita ketahui bahwa dalam proses 
perjalanannya, air melewati berbagai tempat. Air yang jatuh sebagai hujan meresap 
ke dalam tanah menjadi air tanah. Air tanah inilah yang sebagian besar dimanfaatkan 
manusia sebagai sumber air bersih untuk berbagai keperluan hidupnya, seperti untuk 
minum, memasak, mencuci, mandi, keperluan  industri, dan keperluan pertanian. Air 
hujan dapat meresap ke dalam tanah melalui akar tumbuh-tumbuhan dan lapisan 
humus yang terdapat di sekitar tumbuhan. 
Di bawah tanah, air tanah mengalir dan keluar ke permukaan melalui mata air. 
Dari berbagai mata air, air tanah berkumpul di dalam danau atau  mengalir menjadi 
sungai kecil. Dari sungai kecil itu air terkumpul menjadi sungai besar dan akhirnya 
mengalir ke laut. Selanjutnya, air laut menguap menjadi awan (evaporasi), awan 
berkumpul menjadi mendung (kondensasi), dan akhirnya mendung menjadi air hujan 
kembali (presipitasi). 
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Rubrik Penilaian LKS Pertemuan 1 Siklus I 
 
Jenis Keterampilan 
Proses 
Nomor 
Soal 
Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
Mengamati dan 
Menginferensi 
1 Air menguap 2= siswa mampu  menjawab dengan benar. 
1= siswa menjawab namun kurang tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Mengamati dan 
Menginferensi 
2 Muncul tetesan air karena terjadi proses pengembunan 2= siswa mampu  menjawab dengan benar. 
1= siswa menjawab namun kurang tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Menginferensi 3 
 
  
5= siswa dapat mengisi semua isian dengan 
benar. 
4= siswa dapat mengisi 4 isian dengan benar 
3=siswa dapat mengisi 3 isian dengan benar 
2=siswa dapat mengisi 2 isian dengan benar 
1=siswa dapat mengisi 1 isian dengan benar 
0=siswa tidak mengisi jawaban satupun. 
 
Menginferensi 4 Jadi, proses terjadinya hujan diawali dengan proses 
penguapan dari air kemudian terjadi proses kondensasi 
di awan. Setelah itu, terjadi proses presipitasi yang 
4= siswa mampu menjawab  semua isian 
dengan benar 
3= siswa mampu  menjawab 4-5 isian 
dengan benar 
2= siswa mampu  menjawab 3-4 isian 
Kondensasi 
Presipitasi 
Evaporasi 
Awan 
Hujan 
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ditandai dengan munculnya titik-titik air. dengan benar 
1= siswa mampu  menjawab 1-2 isian 
dengan benar 
0= siswa tidak mengisi jawaban satu pun 
Menginferensi 5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4= siswa mampu menjawab  semua isian 
dengan benar 
3= siswa mampu  menjawab 7-8 isian 
dengan benar 
2= siswa mampu  menjawab 4-6 isian 
dengan benar 
1= siswa mampu  menjawab 1-3 isian 
dengan benar 
0= siswa tidak mengisi jawaban satu pun 
 
 
 
 
Mengkomunikasikan 6  2= siswa dapat membuat bagan secara urut 
dan benar. 
1=siswa dapat membuat bagan namun tidak 
urut 
0= siswa tidak membuat bagan 
Infiltrasi 
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Mengkomunikasikan 7 Dalam proses perjalanannya, air melewati berbagai 
tempat. Air yang jatuh sebagai hujan meresap ke dalam 
tanah menjadi air tanah. Di bawah tanah, air tanah 
mengalir dan keluar ke permukaan melalui mata air. 
Dari berbagai mata air, air tanah berkumpul di dalam 
danau atau  mengalir menjadi sungai kecil. Dari sungai 
kecil itu air terkumpul menjadi sungai besar dan 
akhirnya mengalir ke laut. Selanjutnya, air laut menguap 
menjadi awan (evaporasi), awan berkumpul menjadi 
mendung (kondensasi), dan akhirnya mendung menjadi 
air hujan kembali (presipitasi). 
 
4= siswa mampu  menjelaskan sesuai 
pernyataan dengan jelas dan lengkap (ada 
unsur penjelas: evaporasi, kondensasi, 
presipitasi) 
3= siswa mampu  menjelaskan sesuai 
dengan pernyataan dengan jelas namun tidak 
lengkap (hanya menjelaskan beberapa unsur 
penjelas) 
2= siswa mampu menjawab sesuai dengan 
pernyataan namun kurang jelas dan lengkap. 
1= siswa menjawab menyimpang dari 
pernyataan.  
0= siswa tidak mengsi jawaban 
Memprediksi 8 Persediaan air akan habis 2= siswa mampu  menjawab dengan benar. 
1= siswa menjawab namun kurang tepat. 
Presipitasi 
Infiltrasi 
Evaporasi 
Kondensasi 
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0= siswa tidak mengisi jawaban. 
 
Skor maksimal = 25 
 
Nilai= 
                   
            
 x 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V (lima)/ 2 (dua) 
Pertemuan  : 2 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
Alokasi Waktu : 2x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 
sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan yang dapat mempengaruhinya. 
C. Indikator 
7.4.4 Mengidentifikasi daerah resapan air 
7.4.5 Menjelaskan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui percobaan sederhana, siswa dapat mengidentifikasi daerah resapan air 
dengan benar. 
2. Melalui pengamatan gambar dan diskusi kelompok, siswa dapat dan 
menjelaskan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. 
F. Model, Metode,  dan Pendekatan 
1. Model  : siklus belajar 5E 
2. Metode : ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab 
3. Pendekatan : student center 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
No. 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
I. Kegiatan Awal 5 menit 
 Tahap pembangkitan minat (engagement) 
1. Guru menyampaikan salam 
pembuka. 
Siswa menjawab salam 
pembuka 
2. Guru meminta salah satu siswa 
memimpin berdoa. 
Salah satu siswa memimpin 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kehadiran 
siswa. 
Siswa mengonfirmasi kehadiran 
siswa. 
4. Guru bercerita pengalaman guru 
di musim hujan dan bertanya 
kepada siswa, “Apakah di 
daerah kalian pernah terjadi 
banjir?” 
Siswa menyimak cerita guru 
kemudian menjawab pertanyaan 
guru. 
5. Guru mencoba mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa dengan bertanya 
pertanyaan terbuka, “Mengapa 
di beberapa daerah terjadi 
banjir?” 
Siswa mencoba menjawab 
pertanyaan guru sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki. 
6. Guru menghubungkan 
pengalaman siswa dengan 
materi yang diajarkan. 
Siswa menyimak penjelasan 
guru. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru. 
II. Kegiatan Inti 45 menit 
 Tahap Eksplorasi (exploration) 
8. Guru membentuk siswa menjadi Siswa berkumpul sesuai dengan 
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6 kelompok dengan masing-
masing beranggota 5 siswa. 
kelompoknya. 
9. Guru membagikan lembar kerja 
siswa. 
Masing-masing kelompok 
mendapatkan lembar kerja 
siswa. 
10. Guru meminta siswa untuk 
memahami petunjuk pengerjaan 
soal diskusi. 
Siswa membaca petunjuk 
pengerjaan soal diskusi. 
11. Guru mengamati diskusi siswa 
dalam memahami petunjuk soal. 
Siswa secara berkelompok 
berdiskusi memahami soal. 
12. Guru membimbing siswa dalam 
melakukan penyelidikan 
sederhana. 
Siswa melakukan penyelidikan 
sederhana. 
13. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk merangkai 
konsep tentang penyelidikan 
sederhana. 
Siswa merangkai konsep 
tentang penyelidikan sederhana. 
 Tahap Penjelasan (explanation)  
14. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa dan mendorong 
untuk saling berdiskusi tentang 
penyelidikan yang telah 
dilakukan. 
Siswa menjelaskan kosep daur 
air kepada anggota 
kelompoknya dengan kata-kata 
mereka sendiri. 
 
15. Guru membimbing siswa untuk 
menunjukkan bukti dari 
penjelasan mereka. 
Siswa menunjukkan bukti dan 
klarifikasi dari penjelasan 
mereka 
16. Guru memberikan penjelasan 
singkat tentang kegiatan 
manusia yang mempengaruhi 
daur air.  
Siswa menyimak penjelasan 
singkat guru. 
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17. Guru memperbaiki jika ada 
kesalahpahaman konsep yang 
dimiliki siswa 
Siswa menyimak penjelasan 
guru untuk memeperbaiki 
konsep yang dimiliki. 
 Tahap Elaborasi (elaboration) 
18. Guru membagikan satu amplop 
kepada masing-masing 
kelompok yang berisi macam-
macam kegiatan manusia yang 
mempengaruhi daur air. 
Siswa mengamati bermacam-
macam gambar tentang kegiatan 
manusia yang mempengaruhi 
daur air untuk mendiskusikan 
penyebab dan solusinya secara 
berkelompok. 
19. Guru membimbing diskusi 
siswa dalam mengerjakan soal 
lembar kerja siswa. 
Siswa bertanya kepada guru jika 
perlu. 
III. Kegiatan Akhir 15 menit 
 Tahap Evaluasi (evaluation) 
20. Guru membimbing 
penyampaian hasil diskusi dari 
perwakilan kelompok 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
21. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
22 Guru memberikan soal evaluasi 
untuk mengukur pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah diajarkan. 
Siswa mengejakan soal evaluasi 
secara individu. 
23. Guru memberi tugas kepada 
siswa mempelajari subbab 
untuk pertemuan selanjutnya. 
Siswa menerima tugas dari guru. 
24. Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup. 
Siswa menjawab salam penutup 
dari guru. 
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H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat Pembelajaran 
a. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
b. Alat dan Bahan Percobaan 
1) Diorama desa 
2) Diorama kota 
3) Botol berisi air yang telah dilubangi 
c. Gambar kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air 
2. Sumber Belajar 
a. Widodo dkk. (2004). Sains 5 Untuk SD Kelas 5. Jakarta: Bumi Aksara. 
b.  Haryanto. (2004). Sains Jilid 5 Untuk Kelas V. Jakarta: Erlangga. 
d. Penilaian 
(terlampir) 
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Kegiatan Manusia Dapat Mempengaruhi  Daur Air 
 
Kegiatan manusia selalu mempengaruhi lingkungan sekitarnya, termasuk juga 
siklus air, Beberapa kegiatan manusia yang mengganggu siklus air adalah sebagai 
berikut. 
1. Penggunaan Pestisida dan Pupuk Kimia yang Berlebihan  
Manusia membuat pertanian dan perkebunan untuk memenuhi kebutuhan pangan. 
Agar hasil pertanian dan perkebunan maksimal, digunakanlah pupuk pestisida dan 
pupuk kimia. Akan tetapi, penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan 
dapat menyebabkan pencemaran air. Sisa pestisida dan pupuk kimia akan terbawa air 
ke sungai dan menyebabkan polusi perairan. 
2.  Pembuangan Limbah Industri 
Proses industri biasanya menghasilkan limbah cair yang berbahaya bagi makhluk 
hidup. Jika limbah tersebut di buang tanpa diolah terlebih dahulu, polusi di perairan 
akan terjadi. Polusi perairan dapat menyebabkan kematian bagi hewan dan tumbuhan 
perairan. Polusi perairan juga dapat memengaruhi kesehatan manusia. 
3. Penebangan Hutan 
Pohon-pohon di hutan berfungsi untuk menjaga kestabilan tanah. Saat hujsn 
turun, air akan terserap dan disimpan di dalam tanah. Akan tetapi, jika pohon-pohon 
ditebang sembarangan, air akan langsung hanyut sehingga simpanan air tanah 
berkurang. Selain itu, jika hujan terjadi terus-menerus, akan terjadi banjir karena 
tanah tidak mampu menyimpan air lagi. Pohon-pohon di hutan juga menghasilkan 
uap air yang nantinya menjadi hujan. Jika pohon-pohon ditebang, uap air akan 
berkurang sehingga kandungan air di atmosfer berkurang. Akibatnya,beberapa daerah 
mengalami kekeringan. 
4. Pembangunan Daerah Perkotaan 
Semakin banyak orang pindah ke daerah perkotaan untuk mencari pekerjaan. 
Daerah perkotaan menjadi  semakin sempit karena banyak di bangun rumah, gedung, 
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dan jalan beraspal. Akibatnya, semakin sempit pula lahan hijau yang berfungsi untuk 
menyerap air hujan. Kurangnya lahan hijau dapat mengakibatkan banjir. 
5. Pembuangan Gas-Gas Beracun 
Gas-gas beracun dapat berasal dari gas buangan bahan bakar kendaraan bermotor 
dan mesin pabrik. Gas-gas tersebut akan bercampur dengan uap air diatmosfer 
menghasilkan air hujan yang bersifat asam. Hujan asam dapat merusak bangunan, 
tumbuhan, dan melukai hewan serta manusia. 
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Rubrik Penilaian LKS Pertemuan Kedua Siklus I 
Jenis Keterampilan 
Proses 
Nomor 
Soal 
Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
Mengamati 1  
 
 
 
 
 
 
Diorama Kota Diorama Desa 
Ya Tidak Ya Tidak 
 
 
   
2= siswa mampu  menjawab dengan benar. 
1= siswa hanya menjawab 1 jawaban dengan 
benar. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Menginferensi 2 Diorama desa,  karena tanah lunak dan ditumbuhi 
pepohonan 
3= siswa mampu menjawab dengan jawaban 
diorama desa dan memberikan alasan dengan 
logis dan benar. 
2= siswa mampu menjawab dengan jawaban 
diorama desa, namun tidak dapat 
memberikan alasan dengan logis dan benar. 
1= siswa menjawab namun jawaban tidak 
tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Menginferensi 3 Diorama kota, karena tanah padat sehingga tidak dapat 
meresap air 
  
3= siswa mampu menjawab dengan jawaban 
diorama kota dan memberikan alasan dengan 
logis dan benar. 
2= siswa mampu menjawab dengan jawaban 
diorama kota, namun tidak dapat 
memberikan alasan dengan logis dan benar. 
113 
 
1= siswa menjawab namun jawaban tidak 
tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Menginferensi 4 Kondisi tanah 2= siswa mampu  menjawab factor penyebab 
dengan benar 
1= siswa menjawab factor peyebab namun 
kurang tepat 
0= siswa tidak mengisi jawaban satu pun 
Menginferensi 5 Diorama kota tidak dapatmenyerap air 
Diorama desa dapat menyerap air 
 
 
2= siswa mampu  menyimpulkan dengan 
benar 
1= siswa menyimpulkan namun kurang tepat 
0= siswa tidak mengisi jawaban satu pun 
Menginferensi 6 Sesuai gambar yang didapat 2= siswa mampu  memberikan jawaban nama 
kegiatan dari gambar tersebut dengan tepat. 
1= siswa mampu  memberikan jawaban nama 
kegiatan dari gambar tersebut namun tidak 
tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Mengkomunikasikan 7 Sesuai gambar yang didapat 2= siswa mampu  memberikan jawaban 
penyebab dari kegiatan gambar tersebut 
dengan tepat. 
1= siswa memberikan jawaban penyebab dari 
kegiatan gambar tersebut namun kurang 
tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Memprediksi 8 Sesuai gambar yang didapat 2= siswa mampu  memberikan solusi dengan 
tepat. 
1= siswa memberikan solusi namun kurang 
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tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
 
Skor maksimal = 18 
 
Nilai= 
                   
            
 x 100 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V (lima)/ 2 (dua) 
Pertemuan  : 1 
Hari/ Tanggal  : Senin, 8 Mei 2017 
Alokasi Waktu : 2x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 
sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mendeskripsikan perlunya penghematan air. 
C. Indikator 
7.6.1 Mengetahui tingkat pemborosan air. 
7.6.2 Menjelaskan perilaku menghemat air. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui percobaan sederhana, siswa dapat mengetahui tingkat pemborosan 
air  dengan tepat. 
2. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan perlunya menghemat air dengan 
benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Cara menghemat air. 
F. Model, Metode,  dan Pendekatan 
1. Model  : siklus belajar 5E 
2. Metode : ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab 
3. Pendekatan : student center 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
No. 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
I. Kegiatan Awal 5 menit 
 Tahap Pembangkitan Minat (engagement) 
1. Guru menyampaikan salam 
pembuka. 
Siswa menjawab salam 
pembuka 
2. Guru meminta salah satu siswa 
memimpin berdoa. 
Salah satu siswa memimpin 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kehadiran 
siswa. 
Siswa mengonfirmasi kehadiran 
siswa. 
4. Guru bercerita tentang 
kekurangan air bersih di suatu 
daerah  dan bertanya kepada 
siswa, “Apakah di daerah kalian 
pernah kekurangan air bersih?” 
Siswa menyimak cerita guru 
kemudian menjawab pertanyaan 
guru. 
5. Guru mencoba mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa dengan bertanya 
pertanyaan terbuka, “Mengapa 
di beberapa daerah terjadi 
kekurangan air bersih?” 
Siswa mencoba menjawab 
pertanyaan guru sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki. 
6. Guru menghubungkan 
pengalaman siswa dengan 
materi yang diajarkan. 
Siswa menyimak penjelasan 
guru. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru. 
II. Kegiatan Inti 45 menit 
 Tahap Eksplorasi (exploration) 
8. Guru membentuk siswa menjadi Siswa berkumpul sesuai dengan 
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6 kelompok dengan masing-
masing beranggota 5 siswa. 
kelompoknya. 
9. Guru membagikan lembar kerja 
siswa. 
Masing-masing kelompok 
mendapatkan lembar kerja 
siswa. 
10. Guru meminta siswa untuk 
memahami petunjuk pengerjaan 
soal diskusi. 
Siswa membaca petunjuk 
pengerjaan soal diskusi. 
11. Guru mengamati diskusi siswa 
dalam memahami petunjuk soal. 
Siswa secara berkelompok 
berdiskusi memahami soal. 
12. Guru membimbing siswa dalam 
melakukan penyelidikan 
sederhana. 
Siswa melakukan penyelidikan 
sederhana. 
13. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk merangkai 
konsep tentang penyelidikan 
sederhana. 
Siswa merangkai konsep 
tentang penyelidikan sederhana. 
 Tahap Penjelasan (explanation)  
14. Guru membimbing siswa untuk 
menemukan rumus menghitung 
air yang terbuang 
Siswa menyimak penjelasan 
guru. 
15. Guru mengamati diskusi 
antarsiswa tentang penjelasan 
yang telah dijabarkan. 
Siswa mengkomunikasikan 
pemahaman mereka kepada 
siswa lain dalam satu kelompok. 
16. Guru memperbaiki jika ada 
kesalahpahaman konsep yang 
dimiliki siswa 
Siswa menyimak penjelasan 
guru untuk memeperbaiki 
konsep yang dimiliki. 
 Tahap Elaborasi (elaboration) 
17. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menerapkan 
Siswa menerapkan konsep dan 
keterampilan yang telah 
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konsep yang telah dipelajari 
dengan mengerjakan soal 
lembar kerja siswa secara 
berkelompok. 
dipelajari dengan mengerjakan 
soal lembar kerja siswa secara 
berkelompok. 
18. Guru membimbing diskusi 
siswa dalam mengerjakan soal 
lembar kerja siswa. 
Siswa bertanya kepada guru jika 
perlu. 
III. Kegiatan Akhir 15 menit 
 Tahap Evaluasi (evaluation) 
19. Guru membimbing 
penyampaian hasil diskusi dari 
perwakilan kelompok 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
20. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
21 Guru memberikan soal evaluasi 
untuk mengukur pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah diajarkan. 
Siswa mengejakan soal evaluasi 
secara individu. 
22. Guru memberi tugas kepada 
siswa mempelajari subbab 
untuk pertemuan selanjutnya. 
Siswa menerima tugas dari guru. 
23. Guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup. 
Siswa menjawab salam penutup 
dari guru. 
 
H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat Pembelajaran 
a. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
b. Alat dan Bahan Percobaan 
1) Gelas plastic 60 mL 
2) Air keran 
3) Stopwatch 
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2. Sumber Belajar 
a.  Widodo dkk. (2004). Sains 5 Untuk SD Kelas 5. Jakarta: Bumi Aksara. 
b.  Haryanto. (2004). Sains Jilid 5 Untuk Kelas V. Jakarta: Erlangga. 
I. Penilaian 
(terlampir) 
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Cara Menghemat Air 
 
Meskipun air di alam tidak akan habis karena adanya daur air, tetapi dapat 
saja terjadi air yang kita perlukan tidak dapat kita manfaatkan lagi karena karena telah 
berubah menjadi asin. Proses perubahan air tanah menjadi air asin terjadi jika kita 
menggunakan air tanah secara berlebihan, sehingga tinggi permukaan air tanah turun 
secara drastic dan air laut yang asin memasuki daerah air tanah. 
Air tidak akan habis karena memiliki daur. Akan tetapi, persediaan air bersih 
semakin berkurang. Penyebabnya antara lain polusi (pencemaran). Sedemikian 
sulitnya mendapatkan air bersih sehingga seringkali orang perlu membelinya. 
Beberapa puluh tahun lalu, orang masih dapat mengambil air dari sungai atau sumur 
pompa. Saat ini di banyak daerah, khususnya kota besar, orang tidak dapat 
mengambil air bersih melalui sungai atau pompa. Air yang diambil dari sumur pompa 
kebanyakan telah tercemar. 
 Oleh karena itu , selain mengurangi atau menghilangkan pencemaran (polusi), 
kita juga harus menghemat air bersih. Apalagi jika air bersih kita peroleh dengan 
membeli. Semakin banyak air yang  kita gunakan, semakin  besar biaya yang harus 
dikeluarkan. 
 Keberadaan air tanah tidak selamanya dapat kita peroleh dengan mudah. Perlu 
dipikirkan bagaimana caranya agar persediaan air tanah tetap tersedia dalam jumlah 
yang cukup dan untuk jangka waktu yang lama. Untuk itu, dapat dilakukan hal-hal 
berikut. 
a. Gunakan air sesuai dengan keperluan, misalnya jika kita sudah selesai 
menggunakan air, keran  harus segera di tutup kembali. 
b. Tidak mencemari air dengan smpah dan bahan kimia yang berbahaya, seperti 
racun 
c. Menjaga kelestarian sumber air dengan cara tetap melestarikan hutan. 
d. Tutuplah air setelah menggunakannya. Jika kita lupa menutup keran air, air 
bersih dapat terbuang percuma. 
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e. Gunakan air bekas mencuci beras atau sayuran untuk menyiram tanaman. 
Selain menghemat air bersih, tanaman dapat tumbuh subur dengan air bekas 
itu. 
f. Usahakan tidak mencuci kendaraan setiap hari. Jika hanya kotor karena debu, 
kendaraan cukup dilap saja. 
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Rubrik PenilaianLKS Siklus II 
Jenis Keterampilan 
Proses 
Nomor 
Soal 
Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
Mengukur 1 Jawaban sesuai dengan pegamatan masing-masing 
kelompok. 
Kelompok 1= 5 menit 
Keompok 2= 3 menit 
Kelompok 3= 7 menit 
Keompok 4= 4 menit 
Kelompok 5= 3 menit 
Keompok 6= 2 menit 
2= siswa mampu menjawab dengan benar. 
1= siswa hanya menjawab 1 jawaban dengan 
benar. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Mengukur  2 Jawaban sesuai dengan pegamatan masing-masing 
kelompok. 
Kelompok 1=17,28 L 
Keompok 2= 28,8 L 
Kelompok 3= 12,34 L 
Keompok 4= 21,6 L 
Kelompok 5= 28,8 L 
Keompok 6= 43,2 L 
3= siswa mampu menghitung perkalian dan 
pembagian dengan benar dan mengkonversi 
ke satuan liter dengan benar. 
2= siswa mampu menjawab dengan jawaban 
diorama desa, namun tidak dapat 
memberikan alasan dengan logis dan benar. 
1= siswa menjawab namun jawaban tidak 
tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Menginferensi 3 Menutup keran dengan rapat setelah digunakan. 2= siswa mampu menjawab dengan jawaban 
diorama kota, namun tidak dapat 
memberikan alasan dengan logis dan benar. 
1= siswa menjawab namun jawaban tidak 
tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
Menginferensi 4 Air keran yang tidak tertutup rapat dapat menyebabkan 2= siswa mampu  menjawab factor penyebab 
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pemborosan air. dengan benar 
1= siswa menjawab factor peyebab namun 
kurang tepat 
0= siswa tidak mengisi jawaban satu pun 
Mengklasifikasi 5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan menghemat air Kegiatan 
pemborosan air 
Menutup keran dengan 
rapat setelah digunakan. 
Tidak menutup 
keran dengan rapat 
Tidak mencuci 
kendaraan setiap hari 
Mencuci kendaraan 
setiap hari 
Tidak mencuci pakaian 
setiap hari 
Mencuci pakaian 
setiap hari 
Menggunakan air bekas 
cucian untuk menyiram 
tanaman. 
Menggunakan air 
bersih untuk 
mencuci tanaman 
setiap hari. 
4= siswa dapat menjawab  
3= 
2= siswa mampu  menyimpulkan dengan 
benar 
1= siswa menyimpulkan namun kurang tepat 
0= siswa tidak mengisi jawaban satu pun 
Memprediksi 6 Akan susah mencari air bersih yang layak dikonsumsi. 2= siswa mampu  memberikan jawaban 
dengan tepat. 
1= siswa mampu  memberikan jawaban 
namun tidak tepat. 
0= siswa tidak mengisi jawaban. 
 
Skor maksimal = 15 
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Nilai = 
                   
            
 x 100 
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Bagaimana proses terjadinya daur air? 
Lampiran 5. Pedoman Lembar Kerja Siswa Siklus I 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alat dan Bahan: 
1. Gelas 
2. Tutup kaleng 
3. Air panas 
4. Es batu 
Cara kerja: 
1. Tuang air panas ke dalam gelas secara perlahan-lahan! 
2. Tutuplah gelas dengan kaleng! 
3. Tuangkan es batu di atas kaleng tersebut! 
4. Tunggu sekitar 5 menit! 
5. Amati apa yang terjadi! 
 
 
 
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan percobaan sederhana yang telah 
kalian lakukan! 
Mengamati 
1. Apa yang terjadi ketika air panas dituangkan ke dalam gelas? 
Jawab:  
 
 
  
Tujuan: 
Mengamati proses terjadinya daur 
air 
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2. Peristiwa apa yang terjadi setelah es batu dituangkan ke atas tutup kaleng 
beberapa menit? 
Jawab: 
 
 
 
Menginferensi 
3. Jika kita umpamakan air di dalam gelas itu lautan, dapatkah kamu melengkapi 
kolom pada gambar di bawah ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Apa kesimpulan dari kegiatanmu? 
 
 
 
 
 
  
Lautan 
Jadi, proses terjadinya daur air diawali dengan proses ______________ 
dari______________, kemudian terjadi proses _____________di ________. 
Setelah itu, terjadi proses _____________ yang ditandai dengan 
munculnya___________________. 
Mengalami 
………………… 
 
Mengalami 
………………… 
 
Mengalami 
………………… 
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Amati terjadinya proses daur air pada video yang diputar, kemudian jawablah 
pertanyaan di bawah ini! 
5. Lengkapi kotak kosong pada gambar daur air berikut ini! 
 
 
Mengkomunikasikan  
6. Gambarlah bagan proses daur air dengan menggunakan istilah berikut. 
Kondensasi, evaporasi, infiltrasi, presipitasi. 
Jawab: 
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7. Jelaskan proses daur air dengan menggunakan bahasamu sendiri! 
Jawab: 
_______________________________________________________________
_______________________________________________________________
_______________________________________________________________
_______________________________________________________________
_______________________________________________________________ 
 ______________________________________________________________ 
_______________________________________________________________
_______________________________________________________________ 
 
Memprediksi  
8. Apa yang akan terjadi jika tidak ada daur air di alam? 
Jawab: ___________________________________________________ 
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Bagaimana proses penyerapan air 
di daerah desa dan kota?? 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alat dan Bahan 
1. Diorama desa 
2. Diorama kota 
3. Air 300 mL. 
Cara kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
2. Tuangkan air masing-masing ±150 mL ke dalam 
Diorama secara perlahan! 
3. Amati dan bandingkan kedua percobaan tersebut! 
 
  
 
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan percobaan sederhana yang telah 
kalian lakukan! 
Mengamati 
1. Apakah air pada kedua diorama dapat meresap? 
Beri tanda  pada kolom yang sesuai! 
Diorama Kota Diorama Desa 
Ya Tidak Ya Tidak 
 
 
   
Tujuan: 
Mengetahui proses penyerapan air 
di daerah desa dan kota 
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Menginferensi 
2. Air pada diorama manakah yang dapat meresap? Mengapa demikian? 
Jawab: _________________karena_________________________________ 
3. Air pada diorama manakah yang meluap? Mengapa demikian? 
Jawab: _________________karena_________________________________ 
4. Faktor apa yang dapat mempengaruhi proses penyerapan air? 
Jawab: _______________________________________________________ 
5. Apa kesimpulan dari percobaanmu? 
Jawab: _______________________________________________________ 
6. Tempellah gambar yang kalian dapat kemudian isilah nama kegiatan tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Mengapa kegiatan tersebut dapat mempengaruhi daur air? 
 Jawab: ________________________________________________________ 
Memprediksi 
8. Menurutmu, bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut agar tidak 
mengancam proses alamiah daur air? 
 Jawab: ________________________________________________________  
  
Nama kegiatan: 
………………………………………………… 
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Apa yang akan terjadi jika keran 
dibiarkan tidak tertutup rapat? 
Lampiran 6. Pedoman Lembar Kerja Siswa Siklus II 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
SIKLUS II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Alat dan Bahan 
1. Gelas plastic 
2. Air keran 
3. Stopwatch 
Cara kerja 
1. Sediakan satu buah gelas plastic! 
2. Bukalah keran air sekecil mungkin sehingga air hanya menetes perlahan-
lahan! 
3. Tampunglah tetesan air tersebut hingga gelas penuh! 
4. Catatlah waktu yang diperlukan oleh tetesan air untuk memenuhi gelas 
tersebut! 
 
 
 
 
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan percobaan sederhana yang telah 
kalian lakukan! 
Tujuan: 
Mengetahui tingkat pemborosan air 
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Mengukur 
1. Berapakah waktu yang diperlukan oleh tetesan air untuk memenuhi gelas 
tersebut? 
Jawab: __________________________________________________ 
2. Seandainya keran tidak ditutup rapat atau tandon di rumahmu bocor sehingga 
air menetes seperti pada percobaan ini, berapa liter air yang terbuang sia-sia 
selama satu hari? 
Jawab: ________________________________________________________ 
Menginferensi 
3. Dari jumlah air yang terbuang, kalian dapat memperkirakan pemborosan yang 
terjadi, bukan? Sekarang, apa tindakanmu untuk menghemat pemakaian air? 
Jawab: 
_______________________________________________________________
_______________________________________________________________ 
4. Apa kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan? 
Jawab: ________________________________________________________ 
Mengklasifikasi 
5. Isilah kolom berikut ini dengan jawaban yang tepat! 
No. Kegiatan menghemat air Kegiatan pemborosan air 
  
 
 
  
 
 
Memprediksi 
6. Apa yang terjadi jika persediaan air bersih berkurang? 
Jawab: ________________________________________________________ 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Keterlaksanaan Siklus Belajar 5E 
 
Nama sekolah  : SDN 1 Sedayu Siklus/ pertemuan : 
Kelas/ semeseter : V/ 1   Tanggal  : 
Mata pelajaran : IPA   Observer  : 
Materi   : Daur air 
Petunjuk pengisisan 
Isilah kolom pelaksanaan dengan memberi tanda centang pada kolom Ya jika aspek 
yang diamati terlaksana atau pada kolom Tidak jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran dikelas seuai dengan aspek yang diamati. 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
I Kegiatan Awal    
 Tahap Engagement    
1 Guru mengajukan pertanyaan yang 
menarik minat dan rasa ingin tahu siswa 
   
2 Guru menghubungkan pengalaman siswa 
dengan materi yang akan dipelajari 
   
3 Guru mencari tahu pengetahuan awal 
yang dimiliki siswa 
   
II Kegiatan Inti    
 Tahap Exploration    
4 Guru membentuk kelompok kecil    
5 Guru berperan sebagai fasilitator    
6 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merangkai konsep 
   
 Tahap explanation    
7 Guru memberikan penjelasanuntuk 
membangun pengethauan siswa 
   
8 Siswa menjelaskan konsep-konsep dan 
definisi dengan kata-kata mereka sendiri  
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9 Siswa menunjukkan bukti dan klarifikasi 
dari penjelasan mereka 
   
10 Guru memperbaiki jika ada 
kesalahpahaman konsep yang dimiliki 
siswa 
   
 Tahap Elaboration    
11 Siswa menerapkan konsep dan 
keterampilan yang telah dipelajari. 
   
12 Siswa dalam kelompok saling berdiskusi 
untuk menjawab lembar kerja siswa 
   
III Kegiatan Penutup    
 Tahap Evaluation    
13 Guru membimbing penyampaian hasil 
diskusi dari masing-masing kelompok 
   
14 Guru menguji pengetahuan siswa dengan 
memberikan soal evaluasi 
   
 
 
       Bantul, …………………….2017 
       Observer, 
 
       __________________ 
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Lampiran 8. Data Nilai Keterampilan Proses IPA Siklus I 
Daftar Nilai Keterampilan Proses IPA Pertemuan 1 
No. Nama Mengamati Menginferensi 
Mengkomuni
kasikan 
Mempre
diksi 
1 ADA 2 12 6 2 
2 AA 3 10 5 2 
3 AG 2 10 3 2 
4 AE 4 13 4 1 
5 AC 3 10 4 2 
6 DDS - - - - 
7 DL 3 13 3 1 
8 DWN 3 10 5 2 
9 ES 3 10 5 2 
10 FB 4 12 4 2 
11 FND 4 10 5 2 
12 GA 2 12 5 2 
13 LG 3 10 5 2 
14 MRR 3 12 6 2 
15 MRA 3 9 3 1 
16 NRA - - - - 
17 NA 3 12 6 2 
18 PJ 4 12 6 1 
19 RA 4 10 5 2 
20 RS 2 10 5 2 
21 RC 2 7 6 1 
22 WW 2 12 6 2 
23 JB 2 8 4 2 
24 KW 3 12 5 2 
25 NNA - - - - 
26 IF 2 7 3 1 
27 SAP 4 13 4 1 
28 NOR 3 12 6 2 
29 FS - - - - 
30 HA 2 9 2 1 
137 
 
31 BO 4 12 4 2 
 Skor 
maksimal 
108 351 162 54 
 Jumlah 79 289 125 46 
 Rata-rata 2.93 10.70 4.63 1.70 
 Persentase 73.15% 82.34% 77.16% 85.19% 
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Daftar Nilai Keterampilan Proses IPA Pertemuan 2 
No. Nama Mengamati 
Menginferen
si 
Mengkomuni
kasikan 
Memprediksi 
1 ADA 2 11 1 1 
2 AA 2 11 1 1 
3 AG 2 11 2 1 
4 AE 2 11 2 2 
5 AC 2 10 2 2 
6 DDS 2 10 1 1 
7 DL - - - - 
8 DWN 2 11 2 1 
9 ES 2 11 2 2 
10 FB 2 11 1 2 
11 FND 2 10 1 1 
12 GA 2 12 1 1 
13 LG 2 11 2 2 
14 MRR 2 12 2 2 
15 MRA 2 10 2 2 
16 NRA 2 10 2 2 
17 NA 2 12 2 2 
18 PJ 2 12 2 2 
19 RA 2 11 2 2 
20 RS 2 10 1 1 
21 RC 2 11 2 2 
22 WW 2 10 2 2 
23 JB 2 8 1 1 
24 KW 2 11 1 1 
25 NNA 2 12 1 1 
26 IF 2 10 1 1 
27 SAP 2 11 1 2 
28 NOR 2 11 2 2 
29 FS 1 10 1 2 
30 HA 2 10 2 2 
31 BO 2 11 2 1 
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 Skor 
maksimal 
60 360 60 60 
 Jumlah 59 322 47 47 
 Rata-rata 1.97 10.73 1.57 1.57 
 Persentase 98.33% 89.44% 78.33% 78.33% 
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Lampiran 9. Data Nilai Keterampilan Proses IPA Siklus II 
No. Nama Mengukur 
Mengin-
ferensi 
Mengklasifikasikan Memprediksi 
1 ADA 5 3 4 1 
2 AA 5 3 4 2 
3 AG 4 4 4 2 
4 AE 5 3 4 1 
5 AC 4 4 4 2 
6 DDS 4 4 4 2 
7 DL 4 4 4 2 
8 DWN 5 3 4 1 
9 ES 5 4 4 2 
10 FB 4 4 4 2 
11 FND 4 4 4 2 
12 GA 4 3 4 2 
13 LG 4 4 4 2 
14 MRR 3 3 4 2 
15 MRA 4 2 4 2 
16 NRA 5 3 4 2 
17 NA 5 4 4 2 
18 PJ 5 3 4 2 
19 RA 5 4 4 2 
20 RS 4 4 4 2 
21 RC 3 4 4 2 
22 WW 5 4 4 1 
23 JB 5 3 4 1 
24 KW 5 3 4 1 
25 NNA 5 3 4 1 
26 IF 3 4 4 0 
27 SAP 4 3 4 2 
28 NOR 5 4 4 2 
29 FS 3 4 4 2 
30 HA 4 4 4 2 
31 BO 4 4 4 2 
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 Skor 
maksimal 
155 124 124 62 
 Jumlah 134 110 124 53 
 Rata-rata 4.32 3.55 4.00 1.71 
 Persentase 86.45% 88.71% 100.00% 85.48% 
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Lampiran 10. Soal Evaluasi Pembelajaran Siklus I 
SOAL EVALUASI 
   
 
 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban singkat dan jelas! 
1. Uap air yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan berkumpul 
di angkasa kemudian turun menjadi …. 
2. Air di permukaan bumi mengalami penguapan karena mendapat …. 
3. Daur air diawali dari berbagai mata air yang berkumpul di dalam danau atau  
mengalir menjadi sungai kecil Dari sungai kecil itu air terkumpul menjadi 
sungai besar dan akhirnya mengalir ke laut. Selanjutnya, air laut menguap 
menjadi awan. Kemudian awan berkumpul menjadi mendung. Peristiwa awan 
menjadi mendung ini disebut dengan proses …… 
4. Isilah bagan daur air di bawah ini. 
 
5. Pada proses daur air, sebelum air berubah menjadi awan mendung, air 
mengalami evaporasi. Evaporasi adalah …. 
6. Air yang jatuh sebagai hujan meresap ke dalam tanah menjadi air tanah. 
Proses ini disebut dengan …... 
7. Air di bumi selalu tersedia karena adanya …… 
.... 
.... 
.... 
.... 
Nama : ………………………………… 
Nomor : …………………………...…… 
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SOAL EVALUASI 
   
 
 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban singkat dan jelas! 
1. Mengapa mengaspal seluruh jalan di kota dapat mengganggu daur air? 
Jawab: _____________________________________________________ 
___________________________________________________________ 
2. Pak Toni merupakan seorang petani yang sukses. Penjualan hasil kebunnya 
terus meningkat sehingga pendapatan Pak Toni semakin banyak. Untuk 
meningkatkan penjualan sayur dan buah-buahan dengan tampilan yang 
menarik, Pak Toni menggunakan pestisida kimia sebanyak mungkin untuk 
membasmi hama yang menyerang sayur di kebun beliau. 
Setujukah dengan sikap Pak Arya? Mengapa? 
Jawab: _____________________________________________________ 
___________________________________________________________ 
3. Perhatikan tabel di bawah ini. Tentukan kegiatan yang dapat mengganggu/ 
tidak mengganggu daur air dengan memberi tanda  pada jawaban yang 
tepat! 
No. Kegiatan Mengganggu 
Tidak 
Mengganggu 
1. Membuat jalur hijau di perkotaan   
2. Membangun gedung-gedung bertingkat   
3. Menggunakan pupuk alami   
4. Mengolah limbah pabrik sebelum dibuang   
5. Membuang sampah di saluran air   
6. Menebang hutan untuk dijual   
 
  
Nama : ………………………………… 
Nomor : …………………………...…… 
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Lampiran 11. Soal Evaluasi Pembelajaran Siklus II 
SOAL TES AKHIR SIKLUS II KELAS V 
   
 
 
 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
Menginferensi 
1.  
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar di atas, manakah yang menunjukkan penggunaan air yang 
boros? Mengapa? 
Jawab: ____________karena_________________________________________ 
 
2. Perhatikan gambar di samping! 
a. Apa yang kalian lakukan jika melihat kejadian 
     seperti pada gambar di samping? 
Jawab: __________________________________ 
_____________________________________ 
Memprediksi 
b. Apa yang terjadi jika air dibiarkan seperti pada 
gambar di samping? 
Jawab: __________________________________ 
_____________________________________ 
 
 
3. Mengapa kita harus menghemat air? 
Jawab: 
_________________________________________________________________ 
 
4. Pak Soni memiliki sebuah sepeda motor yang telah ia beli beberapa tahun lalu. 
Hampir setiap hari ia gunakan sepeda motornya untuk bekerja ke kota. Setiap hari 
Nama : ………………………………… 
Nomor : …………………………...…… 
 
A B 
 
145 
 
pula ia mencuci kendaraannya agar bersih. Setujukah kalian dengan kebiasaan 
Pak Soni? Mengapa? 
Jawab: 
_________________________________________________________________ 
5. Tindakan apa saja yang dapat kalian lakukan untuk menghemat air? Sebutkan 3! 
Jawab: 
a. ______________________________________________________________ 
b. ______________________________________________________________ 
c. ______________________________________________________________ 
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Lampiran 12. Data Nilai Evaluasi Pembelajaran Siklus I dan II 
No. Nama 
Siklus I Siklus II 
Evaluasi 1 Evaluasi 2 
Tes Akhir 
Siklus 
1 ADA 90 75 94 
2 AA 75 95 94 
3 AG 80 95 88 
4 AE 90 100 88 
5 AC 60 70 88 
6 DDS - 60 69 
7 DL 90 - 88 
8 DWN 85 90 94 
9 ES 90 95 100 
10 FB 90 100 94 
11 FND 60 70 94 
12 GA 95 80 94 
13 LG 90 100 100 
14 MRR 100 100 100 
15 MRA 80 80 81 
16 NRA - 95 81 
17 NA 100 80 94 
18 PJ 90 100 94 
19 RA 90 95 94 
20 RS 90 95 94 
21 RC 90 100 94 
22 WW 50 80 81 
23 JB 90 90 94 
24 KW 90 85 100 
25 NNA - 70 81 
26 IF 30 85 69 
27 SAP 90 95 88 
28 NOR 70 95 94 
29 FS - 80 88 
30 HA 85 80 81 
31 BO 90 90 100 
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 Jumlah 2230 2625 2793 
 Rata-rata 82,59 87,50 90,10 
 ≥KKM 81.48% 90% 93.55% 
 ≤KKM 18.52% 10% 6.45% 
 Rata-rata Tes Evaluasi Siklus I  85,04 
 Rata-rata Tes Akhir Siklus II  90,10 
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Lampiran 13. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Siklus Belajar 5E 
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161 
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Lampiran 14. Contoh Lembar Kerja yang Dikerjakan oleh Siswa 
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169 
 
  
170 
 
  
171 
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Lampiran 15. Contoh Soal Evaluasi yang Dikerjakan oleh Siswa 
Evaluasi Pembelajaran Pertemuan Pertama Siklus I 
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Evaluasi Pembelajaran Pertemuan Kedua Siklus I 
  
174 
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Lampiran 16. Foto-foto Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengamati percobaan Guru menjelaskan istilah baru pada siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa berelaboasi mengerjakan LKS Siswa mengamati video pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membimbing siswa dalam mengerjakan 
LKS 
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi 
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Siswa mengerjakan soal evaluasi Guru mencoba membangkitkan minat siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa melakukan percobaan pada diorama Guru memberikan penjelasan kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membimbing siswa menyampaikan 
presentasi 
Siswa melakukan percobaan pada siklus II 
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Masing-masing kelompok melakukan diskusi Salah satu kelompok menyampaikan hasil 
diskusi 
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Lampiran 17.  Surat-surat Penelitian 
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